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ABSTRAK
Munalkarima. Nilna. 2024, 2420052, Peran Guru Dalam Mengembangkan
Psikososia Anak Di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong, Skrips Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu K eguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak UsiaDini Universitas
Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Peka ongan.
Dosen Pembimbing: Triana Indrawati, M. A.

Kata Kunci: Peran Guru, Perkembangan Psikososial Anak

Perkembangan psikososial padaanak usiadini selain menjadi tanggung jawab
orang tua adalah guru. Guru harus mampu melayani peserta didik yang dilandasi
dengan kesadaran serta tanggung jawab secara optimal sehingga memberikan
pengaruh positif terhadap perkembangan fis k maupun psikis. Di sinilah peran guru
sangat dibutuhkan sebagai sumber belgar, fasillitator, pengelola, pembimbing,
memberikan motivasi, mengevaluasi, memfasilitasi serta memberikan contoh
kepada anak didiknya untuk bersosialisasi dengan orang lain sebagai bekal bagi
anak di masa depan.

Permasalahan 'yang peneliti kemukakan dalam penelitian ini meliputi: 1)
Bagaimana Peran guru dalam mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi
Kemasan Kecamatan Bojong? 2) Faktor pendukung dan faktor penghambat guru
dalam mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan
Bojong?

Penelitian inl menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data
terkumpul semua proses selanjutnya yaitu menganalisis data yang diperoleh ketika
observas di lapangan melalui teknik pengumpulan data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa peran guru,
diantaranya guru sebagai-sumber belgjar dengan mengajarkan anak cara bersikap,
guru sebagal fasilitator melalui metode dialog tanya jawab dan alat permainan
edukatif (APE), guru sehagal pengelola dengan mendesain ruang kelas dengan
berbagai poster edukas, guru sebaga demonstrator ditunjukkan dengan
memberikan contoh secara langsung kepada anak mengenal bagaimana
bersosialisas dengan teman disekolah dan sikap ketika berinteraksi dengan guru
guru yang ada disekolah, guru sebagai pembimbing dengan selalu memberikan
pengetahuan dan pembiasaan, guru sebagai motivator memberikan motivasi dan
dorongan untuk meningkatkan semangat anak dalam mengembangkan psikososia,
dan terakhir guru sebagai evaluator menjadi seorang konselor sekaligus penerapan
penilaian ceklis perkembangan psikososial anak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Mendengar kata guru, hal yang terbesit dalam fikiran semua orang adalah
orang yang bertugas mendidik siswa di sekolah. Banyak orang yang belum
mengetahui bahwatugas dan peran guru bukan hanyamendidik sgja. Akan tetapi
seorang guru juga memiliki peran sebagal fasilitator, evaluator, pembimbing,
penasihat, dan sebagal penentu keberhasilan peserta didiknya yang sangat
berhubungan dengan proses kegiatan belgjar.

Guru juga harus berpacu dalam proses pembelgaran, dengan memberikan
kemudahan belgar bagi peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya
secara optimal. Dalam hal ini guru harus kresatif, professional, dan
menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagal berikut: (1) Orang tua yang
penuh kasih sayang pada peserta didiknya. (2) Teman, tempat mengadu dan
mengutarakan perasaan bagi peserta didik. (3) Fasilitator yang selau siap
memberikan kemudahan, dan melayani peserta didik sesuai dengan minat,
kemampuan, dan bakatnya. (4) Memberikan sumbangan pemikiran kepada
orang tua untuk dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan
memberikan saran pemecahannya. (5) Memupuk rasa percayadiri, berani, serta
bertanggung jawab. (6) Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan

dengan orang lain secara waar. (7) Mengembangkan proses sosialisasi yang

1 Siti Nurzannah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran” (ALACRITY: Journal of Education,
No. 3, 2022), him. 29.



wajar antar peserta didik, orang lain, dan lingkungannya. (8) Mengembangkan
kreativitas (9) Menjadi pembantu ketika diperlukan.?

Guru adalah pendidik, pelgjar, pemimpin, administrator, dan harus mampu
melayani peserta didik yang dilandasi dengan kesadaran serta tanggung jawab
secara optimal sehingga memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan
fisk maupun psikis. Oleh sebab itu, peran guru sangat penting dalam
menciptakan, mengarahkan, mengatur suasana bela ar yang menyenangkan serta
memotivasi dalam perkembangan psikososial anak.®

Perkembangan pstkososial ialah perkembangan yang berkaitan dengan
emosi, motivasi dan perkembangan pribadi manusia serta perubahan ketika
individu berinteraksi dengan orang lain. Perkembangan sosial seorang anak
meningkat ditandal dengan adanya perubahan pengetahuan dan pemahaman
mereka tentang kebutuhan dan peraturan peraturan yang berlaku.*

Perkembangan psikososial sangat diperiukan, karena anak dengan
perkembangan psikososial yang lengkap akan memiliki personality yang baik,
memiliki sifat-sifat yang positif seperti percaya pada diri dan orang lain,
autonomi, bersikap inisiatif, dapat membina hubungan yang erat dengan orang
lain, serta mencapai kesempurnaan ego. Sebaliknya jika anak memiliki
perkembangan psikososia yang kurang lengkap, anak akan memiliki sifat-sifat

yang negatif seperti tidak percaya diri sendiri dan orang lain, merasa dirinya

2 Ahmad Sopian, “Tugas, Peran, Dan Fungsi Guru Dalam Pendidikan™ (Jurnal Tarbiyah
Islamiyah, 2016)

3 Liyanatul Qulub, “Profesionalisme Pendidik Dalam Proses Pembelajaran” (Dirasat: Jurnal
Studi Islam & Peradaban, No. 1, 2019), him. 37

4 Scania Riendravi, “Perkembangan Psikososial Anak”, Vol. 1, No 2, him 2.



memalukan, merasa ragu-ragu, seldu merasa bersalah, rendah diri,
mengasingkan diri dari orang lain dan merasa dirinyatidak berguna (Potter and
Perry, 2005). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Coplan
(2004) terhadap 32 anak, dari usia 4-5 tahun sampai dewasa awa menunjukan
adanya perilaku prososial, yang muncul di awal kehidupan dan relatif stabil
seumur hidup. Anak prasekolah yang lebih simpatik dan spontan berbagi dengan
teman kelas cenderung menunjukan pemahaman prososia dan perilaku empati
sampal 17 tahun kemudian. Prososial sebagian disebabkan tempramen dan
sebagian genetis, karena hal ini melibatkan pengendalian diri. Anak prasekolah
yang pemalu dan menarik diri cenderung untuk kurang prososial karena enggan
berhubungan dengan orang lain.

Salah satu permasalahan yang ada di lapangan, yaitu anak belum dapat
bersosialisas ketika sedang diberi tugas kelompok oleh guru, dimanaanak lebih
peduli ‘terhadap dirinya sendiri dari pada orang lain. Mereka lebih banyak
berpikir dan berbicara mengenai dirinya sendiri-dan aksi mereka semata-mata
untuk kepentingan pribadi. Anak menjadi sok berkuasa, tak peduli terhadap
orang lain, tidak mau bekerjasama dan sibuk bicaramengenal diri sendiri. Selain
itu adajuga anak yang masih didampingi orang tuanya ketikajam pembel gjaran.
Ha ini waar ketika dilakukan awal-awal jam pembelgaran sekolah jika
sementara, akan tetapi jika lebih dari usia 5 tahun pada umumnya anak
seharusnya sudah mulai bisa mandiri bersosialisas tanpa adanya orang tua.
Anak menangis dan meminta ditunggu karena merasa takut dan tidak nyaman,

karena anak memang perlu beradaptas dengan lingkungan baru dan teman



teman yang belum dikenalnya. Tetapi seringkali ditemukan anak yang
ketergantungan dalam ditemani orang tua atau pun pengasuhnya saat berada di
sekolah dan ketika belgjar di dalam kelas.® Hal seperti ini tidak bisa dianggap
sepele dan diremehkan, karena dapat menghambat perkembangan psikososial
anak yang bisa mengakibatkan anak sulit beradaptasi dengan lingkungan baru
dan dapat mengganggu proses pembel g aran.

Berdasarkan observasi awal di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong,
ada beberapa anak yang mengalami permasalahan psikososia. Anak masih
belum memiliki rasa inisiatifnya untuk bersosialisasi dengan teman sebayanya
Ketika sedang diberi tugas kelompok oleh guru. Dimana anak lebih peduli
dengan dirinya dibanding dengan orang lain, interaksl sosial anak disini masih
sangat terbatas. Oleh karenaitu selain orang tua, peran guru juga sangat penting
dalam mengembangkan psikososial anak sehingga perkembangan psikososia
anak tidak mengalami permasal ahan.®

Berdasarkan paparan di atas dan permasalahan yang terjadi di lapangan
yang ada maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai peranan
guru dalam mengembangkan psikososial anak usiadini. Dari penjabaran tersebut
maka peneliti menarik judul “PERAN GURU DALAM
MENGEMBANGKAN PSIKOSOSIAL ANAK DI TK PERTIWI

KEMASAN KECAMATAN BOJONG”.

5TK Pertiwi Kemasan Bojong, Observasi, Bojong, 24 Januari 2023
6 TK Pertiwi Kemasan Bojong, Observasi, Bojong, 24 Januari 2023



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang peneliti
rumuskan adal ah:

1. Bagamanakah peran guru dalam mengembangkan psikososial anak di TK
Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong?

2. Apa sga faktor pendukung dan faktor penghambat guru untuk
mengembangkan psikesosial di TK Pertiwi- Kemasan Kecamatan Bojong?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa tujuan peneliti, yaitu

1. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan psikososial anak
di TK Pertiwi Kemasan K ecamatan Bojong.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor pengambat guru untuk
mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan
Bojong.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoristis
Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah pengetahuan serta
dapat menambah wawasan dan informasi bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan sumber pemikiran tentang Perkembangan Psikososial Anak yang
didampingi orang tua saat jam belgjar.

2. Kegunaan Praktis



a. Bagi Pendidik
Manfaat penelitian ini, khususnya bagi seorang pendidik tentunya
dapat memberikan pengetahuan dan dapat menambah wawasan mengenai
pengembangan psikososia anak usiadini, khusunya padaanak yang masih
belum mandiri yang selalu ingin didampingi orangtuanya saat jam belgjar.
b. Bagi Orang Tua
Penelitian ini  dimaksudkan memberikan pemahaman tentang
bagal mana peran dan tugas guru dalam mengembangkan psikososial anak
di lingkungan sekolah sehingga orangtua depat mengimplementasikan
kegiatan tersebut ketika berada dirumah.
c. Bagi Pendliti Lain
Peneliti ini dapat dijadikan sebagal bahan masukan bagi peneliti
lanjutan yang berhubungan dengan bagaimana peranan guru untuk
meningkatkan perkembangan psikososial pada anak serta dapat menjadi
sumber rujukan atau sumber informasi dalam penelitian yang sama.
E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Pendlitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Bogdan dan
taylor mendefenisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi. Lebih lanjut
M oleong mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif menekankan pada data

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang disebabkan oleh



adanya penerapan metode kualitatif.” Dalam hal ini dikarenakan penelitian
kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan
jugatentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik.®
Dengan demikian, peneliti menggunakan metode penelitian ini agar
peneliti mendapatkan gambaran yang jelas mengena pemahaman tentang
peran guru dalam mengembangkan psikososia anak di TK Pertiwi Kemasan
K ecamatan Bojong.
2. Sumber Data
a. Sumber DataPrimer
Sumber data primer adalah sumber yang memberikan data penilaian
yang dikumpulkan secara langsung (subyek pertama) di |apangan.® Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data primer atau informasi dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan
Bojong.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak secara
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber sekunder adalah beberapa buku penunjang, jurnal,
artikel, media masa dan lan lan mengenai peran guru dalam

mengembangkan psikososial anak usiadini.

7 Lexy J. Moleong, (2014), Metode Penelitian Kudlitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, h.
132

8 Salim, Syahrun, (2015), Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: CitaPustaka Media,
h. 41

® Muharto dan Arisandy Ambarita, Penelitian Sistem Informasi, (Y ogyakarta: CV BUDI
UTAMA, 2016), hal. 82.



3. Teknik Pengumpulan Data
a Wawancara

Wawancara (Interview) adalah metode yang digunakan dengan cara
bercakap-cakap, berhadapan, tanya jawab untuk mendapatkan keterangan
masalah penelitian. Wawancara terhadap informan sebagai sumber data
dan informas tentang fokus penelitian. Dengan kata lain wawancara
dilakukan untuk mengkontruksi. mengenal orang, kejadian kegiatan,
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan;kepedulian, dan lain-lain.*°

Daam. melakukan wawancara, peneliti menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan, mencatat
apa yang dikemukakan oleh informan digak untuk mengemukakan
pendapatnya. Oleh karena itu, jenis wawancara ini menggunakan jenis
wawancarasemi terstruktur. Karena, jenis wawancara ini termasuk dalam
Kategori in-dept interview, dimana pelaksanaanya lebih bebas dan luas.
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasal ahan
secara lebih terbuka dan mewawancara informan untuk mengeluarkan
pikiran, pendapat/pandangan, dan ide idenya secara natural .}t

Wawancara yang akan peneliti lakukan dalam penelitian nantinya
melibatkan guru dan kepala sekolah. Pertanyaan dalam wawancara yang

akan penditi lakukan nantinya terkait tentang peran guru dalam

10 salim, Syahrun, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 119
1 Sugiyono, (2016), Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, h. 73



mengembangkan mengembangkan psikososial anak serta faktor
pendukung dan faktor penghambatnya.
b. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang mengharuskan
peneliti turun ke lapangan dan melihat hal-hal yang berhubungan dengan
ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.'?
Artinya posisi peneliti .sebagai. pengamat di TK Pertiwi Kemasan
Kecamatan Bojong. Peneliti mengobservasi peran guru dalam
mengembangkan psikososia anak dan mengamati faktor pendukung dan
faktor penghambatnya.

c. Dokumentasi

Selain observas dan wawancara sumber lain yang bukan dari
manusia diantaranya dokumen, foto dan bahan statistik. Dalam hal ini
peneliti menggunakan foto untuk menambah informasi untuk bahan
penelitian karena dengan foto akan dapat-mengungkapkan Situasi pada
detik tertentu sehingga dapat memberikan informas deskriptif yang
berlaku saat itu.'® Data yang ingin diperoleh melalui teknik dokumentasi
yaitu foto foto selama kegiatan, profil sekolah, data guru dan siswa.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif tidak sama dengan analisis data kuantitatif yang

metode dan prosedurnya sudah pasti dan jelas. Ketgaman andisis data

2 Mamik, “Metodologi Kuaitatif”, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2015), him.104.
13 Mamik, “Metodologi Kuaitatif”, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2015), him.115.
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kualitatif tergantung kepada kebiasaan peneliti dalam meakukan penelitian
kualitatif. Peneliti yang sudah terbiasa menggunakan pendekatan ini,
biasanya mengulas hasil penelitiannya secara mendalam dan kongret.
a Kondensas Data
Proses memilih, menyederhanakan, mengabstrakkan, dan
mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-
catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen,
dan materi-materi- empiris lainnya ~Tahap ini peneliti melakukan
pengumpulan darl data-data wawancara yang telah dilakukan sehingga
data sesuai dengan topik penelitian.
b. Penygjian Data
Setelah pembuatan data, tahap selanjutnya adalah penygjian data
Memverifikas keberadaan pengumpulan dan kurasi data membutuhkan
upaya bersama, yang diwakili oleh distribusi informasi. Saat melakukan
penelitian kuantitatif, informas sering disgjikan dalam bentuk tabel,
diagram lingkaran, grafik batang dan diagram serupa lainnya.
c. Penarikan Kesimpulan
Tahap ketiga dalam melakukan analisis data kualitatif adalah
memperoleh data yang diperlukan. Temuan awal bersifat tentatif dan dapat
dimodifikas jika bukti lebih lanjut dari jenis yang lebih persuasif
terungkap selama tahap pengumpulan data berikutnya. Resolusi itu akan
menjadi pertemuan baru yang belum pernah terjadi di masa lalu. Topik

dapat disgjikan dalam bentuk deskripsi atau gambar item yang sebelumnya
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kabur, yang akan membuatnya lebih mudah untuk memahami hal-hal

tersebut.

F. Sistematika Penulisan Skrips

Supaya dapat mengarahkan ke permasalahan yang di bahas. Maka
proposal ini disgjikan dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | . Pendahuluan yang méeliputi latar belakang masaah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
sistematika penulisan skripsi.

BAB |1 : Landasan teori yang menjelaskan dekrips teori tentang
peran guru dalam mengembangkan psikososia anak, penelitian yang relevan,
dan kerangka berpikir.

BAB Il : Temuan penelitian mencakup profil lokasi penelitian, data
dari peran guru dalam mengembangkan psikososial anak, dan faktor pendukung
dan faktor penghambatnya.

BAB1IV : Hasil penelitian yang dianalisis meliputi: pengujian peran
guru dalam mengembangkan psikososial ‘anak di TK Pertiwi Kemasan
Kecamatan Bojong, dan rincian mengenal faktor pendukung dan penghambat
dalam mengembangkan psikososial anak tersebut.

BABV : Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Deskrips Teori
1. Peran Guru
a. Pengertian peran guru
Guru memiliki peran yang sangat strategis, karena keberadaannya
sangat penting dan berkaitan dengan keberhasilan dan kualitas pendidikan.
Ada beberapa julukan yang ditujukan kepada guru, salah satunya adalah
“Pahlawan Tanpa Tanda Jasa”. Julukan tersebut menandakan betapa
besarnya tugas, peran serta jasa yang dilakukan seorang guru sehingga
sangat tepat jika guru disebut sebagai pahlawan.®®

Guru dikenal juga sebaga pengajar dan pengasuh yang merupakan
tenaga pengajar dalam institusi pendidikan seperti sekolah maupun tiusyen
(kelas bimbingan) yang tugas utamanya mendidik, mengaar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa.
Guru sebaga pengaar, dialah orang yang memiliki kemampuan
peadogogik sehingga mampu mengutarakan apa yang ia ketahui kepada
siswa sehingga menjadikan kefahaman bagi siswa tentang materi yang ia
garkan. Seorang pengagar akan lebih mudah mentransfer materi yang ia

garkan kepada siswa, jikaguru tersebut benar-benar menguasai materi dan

15 Ngainun Naim, “Menjadi Guru Inspiratif: Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa” (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar,2009), him. 1.

12
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memiliki ilmu atau teknik menggar yang balk dan sesua dengan
karakteristik penggar yang professional.

Peran seorang guru harus terpanggil untuk membimbing, melayani,
mengarahkan, menolong, memotivasi dan memberdayakan sesama
khususnya siswa sebagal sebuah keterpanggilan kemanusiaan dan bukan
semata-mata terkait dengan peran formal atau pekerjaanya sebagai guru.
Dengan demikian, guru_lenar-benar mampu, ikhlas (sepenuh hati) dan
penuh dedikass .daam menjalankan peran keguruannya Dalam
mengembangkan Kreativitas, seorang guru dalam proses pembelgaran
ditinjau dart berbagal aspek seperti menciptakan iklim kelas yang
kondusif, ‘'memengj, umpan balik dan memberi penguatan dalam
mengemukakan materi pembelgaran dan  pembaruan diri  dan
pengembangan seluruh komponen pembelajaran.'®

Secara spesifik bahwa peran guru merupakan tokoh yang bermakna
dalam kehidupan anak. Guru memegang peran lebih lebih penting dari
sekedar pengajar, melainkan pendidik dalam arti yang sesungguhnya.
Peran guru merupakan kesel uruhan tingah | aku atau tindakan yang dimiliki
oleh seseorang dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan
siswa sehingga mencapai tujuan yang diharapkan.’ Peranan guru
dilakukan melalui pemberian nasihat, motivator atau inspirasi dorongan

atau bimbingan yang dilakukan di dalam lingkungan sekolah.

16 Nidawati, “Penerapan Peran Dan Fungsi Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran”, (PIONIR:
Jurnal Pendidikan, 2020), him. 114.

17 Fani cintia, “Pengaruh Lingkungan Sekolah Dan Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa”
(Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, No. 1, 2020), him. 5.
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b. Indikator peran guru
Guru mempunyai peran yang sesua dengan kemampuannya,
Adapun indikator dari peran guru yaitu:
1) Guru sebagai sumber belgjar

Peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang
saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situas tertentu serta
berhubungan dengan kemauan perubahan tingkah laku dan
perkembangan siswa yang menjadi tujuannya. Peran sebagai sumber
belgjar berkaitan erat dengan penguasaan materi pelaaran. Kita bisa
menilal balk atau tidaknya seorang guru hanya dari penguasaan materi
pelgjaran.

Peran guru sebagal sumber belgjar merupakan peran yang sangat
penting. Peran sebagal sumber belgar berkaitan erat dengan
penguasaan maieri pelajaran. Dikatakan guru yang baik manakala ia
dapat menguasa materi pelaaran dengan baik. Sehingga benar- benar
la berperan sebagal sumber belgjar bagi anak didiknya. Apapun yang
ditanyakan siswa berkaitan dengan materi pelgaran yang sedang
digarkannya, ia akan bisa menjawab dengan penuh keyakinan.

2) Guru sebagai fasilitator

Sebagai fasilitator guru berperan dalam memberikan pelayanan
untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelgaran.
Sebelum proses pembel gjaran dimulai sering guru bertanya: bagaimana

caranya agar ia mudah menygikan bahan pelgaran. Guru dapat
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menyediakan fasilitas yang memudahkan kegiatan belgar siswa. Guru
sebagal fasilitator sehingga akan tercipta lingkungan belgjar yang
menyenangkakn untuk siswa.
3) Guru sebagai pengelola
Sebagai pengelola pembelgaran (learning manger) guru
berperan dalam menciptakan iklim belgar yang memungkinkan siswa
dapat belgjar secara nyaman. Melalui pengel olaan kelas yang baik guru
dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk terjadinya proses belgjar
seluruh siswa Kelas yang dikelola dengan baik akan menunjang
jalannyainteraks edukatif.
4) Guru sebaga demonstrator
Peran guru sebagal demonstrator adalah peran  untuk
mempertunjukkan kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuat
siswa lebih mengerti dan memahami setiap pesan yang disampaikan.
Guru memiliki. peran yang mana dapat. menunjukkan sikap-sikap yang
bisa menginspiras siswa untuk melakukan hal-hal yang sama bahkan
dapat lebih baik.
5) Guru sebagai pembimbing
Guru sebagai pembimbing adalah membimbing siswa agar dapat
menemukan berbagai potensi yang dimilikinya sebagai bekal hidup
mereka; membimbing siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan
tugas-tugas perkembangan mereka, sehingga dengan ketercapaianituia

dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia ideal yang menjadi
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harapan setiap orang tua dan masyarakat. Tanpa bimbingan, anak akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya.
6) Guru sebagai motivator
Untuk memperoleh hasil belgar yang optimal, guru dituntut
kreatif membangkitkan motivasi belgar siswa. Adabeberapacarayang
bisa dilakukan guru dalam membangkitkan motivasi siswa antara lain:
memperjelas tujuan yang ingin dicapal, membangkitkan minat siswa,
menciptakan suasanayang menyenangkan dalam belajar, memberikan
pujian yang waar terhadap setiap keberhasilan siswa, berikan
penilaian, berikan komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, ciptakan
persaingan dan kerjasama.
7) Guru sebagai evaluator
Sebagai evaluator guru berperan untuk mengumpulkan data atau
informasi tentang keberhasilan pembelgjaran yang telah dilakukan.
Terdapat dua fungs dalam memerankan perannya sebagai evaluator.
Pertama, untuk menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan atau menentukan keberhasilan siswa dalam
menyerap materi kurikulum. Kedua, untuk menentukan keberhasilan

guru dalam mel aksanakan seluruh kegiatan yang telah diprogramkan.*®

18 Abd Hamid, “Profesionalisme Guru dalam Proses Pembelajaran” (Aktualita: Jurnal
Penelitian Sosial Keagamaan, 2020), him. 13-14.
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2. Perkembangan Psikososial
a. Pengertian perkembangan psikososial

Perkembangan psikososia adalah proses perubahan kemampuan
peserta didik untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosia yang
lebih luas. Dalam proses ini anak diharapkan dapat mengetahui orang di
sekitar dengan mampu menggambarkan ciri cirinya, mengenai apa yang
dipikirkan, dirasakan dan diinginkan serta dapat menempatkan dirinya
pada sudut pandang orang lain yang laameati, dengan tanpa kehilangan jati
dirinya sendiri yang meliputi perubahan elasi pada individu dengan orang
lain, dan perubahan pada emosi serta kepribadian.®

Perkembangan psikososial itu sendiri biasanya merupakan suatu
kondis yang terjadi pada setiap individu yang secarasikap muncul sebagai
gejala dan perilaku psikologis serta sosial, yang mengacu pada kondis
sosia seseorang yang berkaitan dengan kesehatan mental dan emosinya.
Dalam perkembangan anak Erikson menekankan akan pentingnya tahun
pembentukan dasar dasar kepribadiannya di kemudian hari. Kehidupan
emos dan kualitas hubungan perorangan menjadi landasan yang penting
untuk mendasari perkembangan dan pertumbuhan kepribadian anak
selanjutnya dengan dipengaruhi oleh lingkungan sosial anak.?

Teori perkembangan psikososial yang dikemukakan oleh Erik H

Erikson yang memandang bahwasanya perkembangan sebagali suatu

19 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset Bandung, 2009) him. 34

2 Singgih D. Gunarasa, Dasar dan Teori Perkembangan Anak, (Jakarta: PT BPK Gunung
Mulia, 2008) him. 107
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proses yang berkelanjutan dan berlangsung sgjak dari lahir sampai usia
lanjut. Erikson membagi 8 tahapan yang akan dilalui sepanjang rentang
kehidupan seseorang. Yang dapat dikategorikan empat tahapan pertama
terjadi pada masa bayi dan kanak-kanak, tahapan kelima pada masa
remaja, dan ketiga tahapan terahir terjadi pada masa dewasa hingga tua.
Erikson berpendapat bahwasanya setiap individu berkembang dengan
rentang perkembangan yang berbeda disetiap tahapan perkembangan
seseorang.?! Dalam teori perkembangan psikososial Erikson berpendapat
bahwa perkembangan psikososial berkaitan dengan modalitas sosial,
modalitas sosial diperoleh dari pengalaman anak menjalin berhubungan
dengan orang lain. Dalam pendidikan anak usia dini teori psikososial
memberikan sumbangan besar dalam membangun sikap sosial anak, anak
anak pada usia 3-6 tahun memiliki inisiatif yang dalam untuk melakukan
hal hal yang berkaitan dengan kepentingan sendiri.??
b. Tahap perkembangan psikososial

Dalam tahapan pada perkembangan psikososial menurut teori Erik
H Erikson ditinjau dari perkembangan psikologis padaanak usiadini dapat
dirincikan menjadi tiga tahapan perkembangan diantara:
1) Trust vs Mistrust (percayavs tidak percaya)

Masa oral-sensorik merupakan tahapan pada usia 0-2 tahun pada

tahapan ini merupakan tahapan dimana sang anak membutuhkan sosok

2L Tri Dayakisni dan Salis Yuniardi, Psikologi Lintas Budaya, (Malang: UPT. Universitas
Muhamadiyah Malang, 2012),him. 117

2 Dr. Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Depok: Kencana, 2017) him.
42-47
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yang dapat dipercaya, karena dimens polaritasnya adalah memperoleh
dasar kepercayaan dan di pihak lain mengatasi dasar ketidak-percayaan.
Hal yang berperan penting dan paling utama adalah dari pengasuhnya
(orang tua) yang dapat menumbuhkan rasa keperdulian dan keakraban
di antara mereka, jika sang anak tidak mendapatkan rasa kepercayaan,
karena lingkungan yang tidak memuaskan, dan pengalaman
pengalaman psikologis yang tidak menyenangkan, maka akan timbul
perasaan untuk tidak dapat mempercayal segal a sesuatu dan cenderung
sang anak tidak memiliki keperdulian dan kekraban dengan orang tua
atau pun dari lingkungan sekitar.
2) Autonomy vs Shame and Doubt (otonomi vs mal u/ragu)

Masa anal-Muskulatur merupakan tahapan pada usia 2-3 tahun
dimensi polaritasnya adalah adanya rasa kebebasan dan perasaan malu
dan ragu-ragu; tahapan dimana kemampuan seorang anak mulai
berkembang, dari" sini orang tua harus mampu memberikan kebebasan
pada anak agar dapat mengeksplorasl dunianya tanpa membatasi dan
tentunya dengan pengawasan. Pada tahapan ini anak belgjar untuk
menjadi mandiri dan percaya diri. Lain halnya jika orang tua ataupun
pengasuhnya membatasi anak dalam tahapan ini seperti melarang dan
sebagainya maka anak akan cenderung memiliki sikap pemalu tidak

percayadiri dan tentunya tidak mandiri.
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3) Initiative vs Guilt (inisiatif dan rasa bersalah)

Pada tahapan ini terjadi pada usia 3-5 tahun dimana anak sudah
mulai masuk dalam dunia prasekolah, anak mulai 1ebih mengeksplorasi
dunianya sertamegalami perkembangan motorik halus dan kasar secara
signifikan, mulai mengeksplorasi lingkungan sosiadnya dan mula
memikirkan hal untuk bertindak. Jikaanak dibatasi dan diberi hukuman
ataupun teguran yang tidak tepat rehadap inisiatif ataupun tidakan yang
dimunculkan makaanak akan merasabersal ah dan menumbuhkan sikap
ketidak perdulianya terhadap lingkungan sosianya.

Berdasarkan penjelasan tersebut dari perkembangan psikososia
menurut teori Erikson yang dilihat dari segi perkembangan psikososial
pada anak usia dini yang dapat diringkas menjadi 3 tahapan tesebut.

Sel ebihnya perkembangan pada masa remaja, dewasa, dan tua.?®

c. Aspek perkembangan psikososial

Aspek penting dalam perkembangan psikososial yang terjadi pada

masaawal anak anak, diantaranya permalnan, hubungan dengan orang tua,
teman sebaya, dan perkembangan moral pada anak usiadini.

1) Perkembangan Hubungan dengan Orang Tua

Hubungan dengan orang tua atau pengasuh merupakan dasar
perkembangan emosi dan sosia anak. Sejumlah ahli meyakini bahwa

kasih sayang orang tua atau pengasuh selama beberapa tahun pertama

42-47

2 Dr. Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Depok: Kencana, 2017) him.
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kehidupan merupakan kunci utama perkembangan sosia anak,
meningkatkan kompetens sosial anak, dan beradaptasi dengan baik di
tahun tahun prasekolah dan seterusnya. Salah satu aspek penting dalam
hubungan antara orang tua dan anak adalah pola asuh yang diterapkan
oleh orang tua.

Psikologi perkembangan merekomendasikan tiga tipe
pengasuhan yang dikaitkan dengan aspek-aspek yang berbeda dalam
tingkah laku sosial anak. (1) Pola asuh otoriter (Authoritarian
Parenting) merupakan pola asuh orang tua yang ingin membentuk
anaknya sesual keinginannya tanpa memperhatikan keinginan sang
anak, dengan mengekang anak dengan ancaman-ancaman bila anak
tidak menuruti standar mutlak yang harus dituruti. (2) Pola asuh
permisif (Permissive Parenting) pola asuh orang tua yang terlalu
membebaskan sang anak dengan sedikitnya kontrol dari orang tua (3)
polaasuh demokratis merupakan pola asuh orang tua dalam pengasuhan
tetap memperhatikan peraturan peraturan yang perlu dipatuhi dan
pemberian hukuman yang sesuai guna memberikan pengertian tentang
peraturan yang balk dan benar, dengan tanpa membatasi sang anak,
dalam artian tidak mengekang anak tetapi selalu mengarahkan.?*

Tingkat kasih sayang yang didapat pada anak usiadini merupakan

kunci utama dalam perkembangan seorang anak, anak sejatinyaterlahir

2 Al Tridhonanto, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2014) him. 12-15
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sebagai insan yang perlu dikasihi dan disayangi dengan begitu anak
dapat memiliki rasa aman, nyaman dalam lingkungannya yang
merupakan beka utama seorang anak untuk dapat berkembang sesuai
dengan tahapan perkembangan, sggumlah ahli dan penelitian terdahulu
telah membuktikan tentang pemberian kasih sayang yang sesuai pada
anak sgjak lahir dapat mempengaruhi kehidupan sosial seorang anak
mendatang juga dapat menumbuhkan skap yang bak bagi
perkembangan _seorang anak, seperti sebuah pepatah mengatakan
bahwasanya anak yang balk terlahir dari keluarga yang penuh akan
kasih sayang.
2) Perkembangan Hubungan dengan Teman Sebaya

Sglumlah peneliti telah merekomendasikan beberapa hubungan
sosial dengan teman sebaya memiliki arti yang sangat penting bagi
perkembangan pribadi anak. Salah satu fungs kelompok teman sebaya
yang paling penting ia ah menyediakan suatu sumber dan perbandingan
tentang dunialuar keluarga.

Hubungan sosia dengan teman sebaya merupakan aspek penting
dalam perkembangan sosia anak usia dini, tentang bagaimana anak
dapat bersosialisas dengan baik terhadap teman temanya, bagaimana
anak dapat berkomunikas dengan temanya, bagaimana anak dapat
menyesualikan dengan lingkunganya, dan bagaimana anak dapat

beradaptasi dalam lingkungan teman teman sebayanya tentang
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bagamana cara ia bersikap, saling menghargai, menyayangi dan

mengasi hi, saling tolong menolong dan lain sebagainya.

3) Perkembangan Moral

Perkembangan moral adalah perekembangan yang berkaitan
dengan aturan mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia
dalam interaksinya dengan orang lain. Anak-anak ketika dilahirkan
tidak memiliki moral (immoral). Tetapi dalam dirinya terdapat potensi
yang siap untuk dikembangkan. Karena itu, melaui pengalamanya
berinteraksli dengan orang lain (dengan orang tua, saudara, dan teman
sebaya) anak belgjar memahami tentang prilaku yang buruk yang tidak
boleh dikerjakan. Perkembangan pada masa awal anak anak dimana
anak prasekolah dimuali dari usia 2-4 tahun mengalami proses
perkembangan secara bertahap. Melalui beberapa perkembangan,
diantaranya fisik, emosi, dan psikososial. Dan dari perkembangan ini
anak mulai mengalami perubahan, contohnya deari segi fisk yaitu
bertambahnya tinggi dan berat badan anak, dari segi kognitif adanya
perubahan cara berfikir anak, segi emos sudah dapat mulai
mengekspresikan rasa emosinya, sedangkan dari segi psikososianya
sendiri, anak cenderung dapat berhubungan atau bersosialisas dengan

lingkunganya.?®

2 Y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: K encana Prenadamedia Grup, 2011) him.

191-200
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d. Faktor yang mempengaruhi perkembangan psikososial
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan psikososial
meliputi penerimaan kelompok, keamanan status, tipe kelompok,
perbedaan anggota kelompok, kepercayaan diri, dan perkembangan
intelektual .
1) Penerimaan Kelompok
Anak anak yang dididik-menjadi anak yang memiliki rasa atau
sikap sosial yang baik maka akan cenderung mudah tumbuh dan
diterima sebagal anggota dalam kelompoknya, lain hanya jika anak
yang kurang motivasinya untuk bersosialisasi maka ia akan cenderung
mengalami kesulitan untuk dapat diterima pada kelompok sosialnya
tersebut.
2) Keamanan Status
Anak anak yang merasa bahwa dirinya diterima dengan baik
dalam kelompoknya dan merasa aman dilingkunganya maka akan
cenderung merasa bebas mengutarakan keaktivanya, sebaliknya jika
sang anak merasa dalam kelompoknya tidak aman ataupun nyaman
maka ia akan bersifat tertutup dan takut untuk melakukan sesuatu hal,
maka dari itu dalam lingkungan keluarga hendaknya dapat tercipta
Suasana aman dan nyaman agar perkembangan sang anak dapat tumbuh

secara optimal.
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3) Tipe Kelompok
Daam kelompok sosiad dibagi menjadi beberapa tingkatan
hubungan meliputi, kelompok primer (keluarga), sekunder (kelompok
bermain) dalam bebergpa kelompok tersebut yang paling
mempengaruhi perkembangan psikososial pada anak usia dini yaitu
pada kelompok primer (keluarga) karena keluarga merupakan
pendidikan utama bagianak.
4) Perbedaan Anggota Kelompok
Anak yang memiliki tingkat sosial yang baik maka akan dapat
menyesualkan dengan baik lain halnya dengan anak yang kurang dalam
perkembangan sosialnya.
5) Kepercayaan Diri
Kepercayaan pada anak usia dini sangat perlu dan penting untuk
ditumbuh kembangkan sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal. Anak yang tidak memiliki kepercayaan diri tidak akan
dapat berkembang dengan baik sehingga tidak dapat berperan dalam
kelompok sosialnya.
6) Perkembangan Intelektual
Perkembangan intelektual pada anak usia dini dipengaruhi oleh

tingkat intelektual orang dewasa yang ada di sekitarnya. Sedangkan
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perkembangan sosial dipengaruhi oleh faktor genetik dan kondisi dalam
rumah ataupun di luar rumah.?®
B. Pendlitian Yang Relevan
1. Pendlitian dalam penelitian yang ditulis Mira Fata Regita dengan judul
Skripsi yaitu “Peran Guru Dalam Pengembangan Aspek Sosial Emosional
Anak UsiaDini Melalui Penanaman Nilai-Nilai Agamadi RA Cahaya Insani
Bohar Taman Sidoarjo” hasil penelitian yang ditulis menunjukkan bahwa
guru di sekolah tersebut mempunyail tugasyang penting yaitu sebagai seorang
simulator dan fasilitator bagi anak didiknya saat melakukan aktivitas belgjar
dan bermain kelompok di sekolah. Selain itu dalam proses mengembangkan
aspek sosia emosional, guru menerapkannya melalui nilai agama dan moral
yakni menggjarkan anak untuk menghormati dan mengharga orang yang
lebih tua darinya serta membiasakan untuk berbagi kepada sesama teman
serta menunggu giliran saat melakukan kegiatan bermain dan belgjar di
sekolah.®
Skripsi diatas memiliki perbedaan dan persamaan dengan judul
penelitian yang ditulis peneliti yang pertama perbedaan dari segi id, isi dari
peneitian skripsi diatas adalah mengenal tugas seorang guru di sekolah dalam
mengembangkan aspek perkembangan sosial emosional anak melalui

kegiatan moral dan agama sedangkan isi dari penelitian yang ditulis oleh

% DanisWidyastuti dan Retno Widyani, Panduan Perkembangan Anak, (Jakarta: PUSTAKA
PEMBANGUNAN SWADAYA NUSANTARA, 2011) him. 41-42

27 Mira Fata Regita, “Peran Guru Dalam Pengembanga Aspek Sosial Emosional Anak Usia
Dini Melalui Penanaman Nilai-Nilai Agama di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo”,
(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2021), him. 2.
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peneliti adalah bagaimana peran seorang guru dalam mengembangkan
psikososia anak di dalam kelas, sdlanjutnya dari segi subjek dan objek
penelitian, subjek penelitian dari penelitian diatas adalah guru-guru di RA
Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo, sedangkan subjek penelitian dari
peneliti adalah kepala sekolah, beberapa guru kelas di TK Pertiwi Kemasan
Bojong. Objek penelitian dari skripsi diatas adalah pengembangan aspek
sosial emosiona anak usia dini melalui penanaman nilai-nilai agama.
Kemudian persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan skripsi
diatas adalah membahas tentang peran guru dalam mengembangkan aspek
sosia pada anak usiadini.

. Penelitian Penélitian yang dilakukan oleh Arista Ramayanti (2018) yang
berjudul "Peran Guru Dalam Meningkatkan Perkembangan Sosial Anak Usia
Dini Melaluii Metode Karyawisata di Taman Kanak-Kanak Al-lrsyad Al-
Islamiyyah Teluk Betung Bandar Lampung” Penélitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, dengan subjek melibatkan 1 orang guru. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data di
analisis secara kualitatif dengan menggunakan cara reduksi, display dan
menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan peran guru dalam
mengambangkan sosial anak melalui metode karyawisata adalah sebagal
berikut: (A) menyiapkan semua peralatan dan bahan yang diperlukan sesual

dengan rencana, (B) kegiatan menentukan kelompok-kelompok serta
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pembimbingnya, (C) membaca do’a sebelum melakukan kegiatan, (D)
mengarahkan perhatian pada sasaran yang diamati.?®

Dari pendlitian yang dilakukan oleh Arista Ramayanti, terdapat
persamaan yaitu menjelaskan topik yang sama terkait peran guru dalam
mengembangkan sosial anak. Metode yang digunakan dalam penelitian juga
sama menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sementara
perbedaannya pada penelitian ini pada fokus kajian yang dibahas mengenai
peran guru dalam meningkatkan perkembangan sosial anak usiadini melalui
metode karyawisata sedangkan penulis tidak dengan melalui metode
karyawisata.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Caca Danuwijaya, dkk. (2022) yang berjudul
"Peran  Guru Pendidikan Agama Islam Daam Implementas
Psikososial Erikson Di Sekolah" Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui
psikasosial Erikson dan peran guru PAI dalam implementasinya di sekolah.
Dalam penélitian ini digunakan kajian literasi, melalui evaluas kritisdan
mendal am terhadap hasil penelitian terdahulu untuk menemukan pemahaman
baru, Data dikumpulkan dari berbagai sumber jurnal dan buku yang relevan
serta pengalaman sehari-hari, selanjutnya dilakukan analisis konten
melalui tahapan identifikasi, evaluasi, dan interpretasi.Dalam penelitian
ditemukan: (1) psikososial Erikson terdiri dari del apan tahapan yang memiliki

krisisnya masing-masing yang perlu disikapioleh berbagai peran yang tepat

2 Arista Ramayanti, Peran Guru Dalam Meningkatkan Perkembangan Sosial Anak UsiaDini
Melalui Metode Karyawisata Di Taman Kanak-Kanak Al-Irsyad Al-Idlamiyyah Teluk Betung
Bandar Lampung, (UIN Raden Intan Lampung, 2018), him. 3.
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dari para guru sehingga berpengaruh positif terhadap tahap perkembangan
psikososia berikutnya; dan (2) Guru PAI dapat menentukan peran yang tepat
dan flesibel, bailk uswah hasanah, semi partisipator, partisipator dan
evaluator, maupun motivator dan supervisor dalam implementasi psikososial
Erikson di sekolah dalam bentuk hablumminallah(interaksi ketuhanan) dan
hablumminannas (interaksi kemanusiaan). Dengan demikian, peserta didik
dapat tumbuh dan berkembang secara norma dan seimbang menjadi
manusia dewasa yang bertanggung jawab dan matang sesuai dengan
fitrahnya dan harapan semua pihak.?®

Dari penelitian yang dilakukan oleh Caca Danuwijaya, dkk. terdapat
persamaan yaitu menggunakan pendekatan kualitatif, menjel askan topik yang
sama terkait’ psikososial anak di sekolah. Sementara perbedaan dalam
penelitian ini adal ah menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kagjian
literasi, sedangkan penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptit.

4. Penelitian yang dilakukan oleh ApriliaElsye M elindadan | zzati (2021) dalam
jurnalnya berjudul “Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Mealui Teman
Sebaya” yang mengkaji tentang perkembangan sosial yang merupakan salah
satu aspek penting pada perkembangan yang harus diutamakan dalam
pembel gjaran melalui bermain dengan teman sebaya. Keadaan anak didik saat

ini yang belum mampu bersosialisasi dengan teman sebaya. Penelitian ini

2Caca Danuwijaya, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Implementasi Psikososial
Erikson Di Sekolah” (al-Afkar : Journal For Islamic Studies, No. 3, 2022). him. 42
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bertujuan menganalisis perkembangan sosial anak usia dini melalui teman
sebaya. Jenis penelitian ini mengunakan deskriptif kualitatif. Respon dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas B4 Taman Kanak-kanak, guru dana
kepala sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observas dan dokumentasi, teknik tersebut digunakan untuk memperoleh
informasi perkembangan sosial anak memalui teman sebaya. Teknik andlisis
dalam penelitian menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian ini
menunj ukan bahwa teman sebaya dapat membantu perkembangan sosial anak
seperti anak dapat mematuhi peraturan dan membantu teman dalam keadaan
seperti belgjar dan juga berbagi terhadap teman. Dapat disimpulkan teman
sebaya memberikan pengaruh terhadap perkembangan sosial anak usia dini.
Implikas  penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dalam
mengembangkan hubungan sosial anak dengan teman sebaya.*

Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
pembahasan berkaitan. Terutama mengenai perkembangan sosia anak
dengan teman sebayanya. Akan  tetapi, disamping adanya persamaan
penelitian di atas, ada perbedaan yang nyata antara penelitian sebelumnyadan
penelitian penulis. Adapun ha yang membedakan adalah penelitian
sebelumnya atau penelitian terdahulu fokus masal ahnya kepada anak sekolah
dasar. Sedangkan, penelitian penulis memfokuskan kepada peran guru dalam

mengembangkan psikososial anak usiadini.

%0 Melinda, A. E., & lzzati, “Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Melalui Teman Sebaya”,
(Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, No. 1, 2021), him. 127-131.
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5. Pendliti Peneliti oleh Susana Nurtanti, Nita Yunianti Ratnasari dengan judul
"Efektivitas Peneragpan Pendidikan Kesehatan Pola Asuh Sehat Menta
Terhadap Perkembangan Psikososia Anak Usia 3-6 Tahun" Penelitian ini
adalah meningkatnya angka kekerasan pada anak yang dilakukan oleh orang
tua dan orang terdekat yang menghambat perkembangan psikososial. Tujuan
dari penditian ini adaah untuk mengandlisis efektivitas penerapan
pendidikan kesehatan pola asuh sehat mental terhadap perkembangan
psikososial anak usia3— 6 tahun di TK Pertiwi | Pracimantoro menunjukkan
nilal t hitung lebih besar dari t tabel sehingga ada pengaruh yang signifikan.
Nilal p-valueuji T Paired 0.000 > 0.05 (95% taraf kepercayaan) menunjukkan
adanya perbedaen pada perkembangan psikososial sebelum dan setelah
penerapan pendidikan kesehatan pola asuh sehat mental. Hasil mean sebelum
perlakuan 18.174, setelah perlakuan 20.478 terdapat selisih skor sebesar
2.304 hal ini menunjukkan terjadi peningkatan perkembangan psikososia
anak usia pra sekolah tiga sampai dengan enam tahun setelah mendapatkan
perlakuan pendidikan kesehatan polaasuh sehat mental pada orang tua.!

Peneliti Susana Nurtanti, dkk. menunjukan bahwa ada kesamaan yaitu
membahas mengenai topik psikososial anak. Adapun perbedaan dengan
skripsi saya yaitu penelitian ini lebih menekankan pada pola asuh orang tua

dalam perkembangan psikososial anak, sedangkan peneliti menekankan pada

8L Susana Nurtanti dan Nita Yunianti Ratnasari , " Efektivitas Penerapan Pendidikan
Kesehatan Pola Asuh Sehat Mental Terhadap Psikososial Perkembangan Anak 3-6 tahun”,
(Wonogiri : Jurnal PROFES, Vol.13, No. 2, 2016), him. 31.
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peran guru dalam mengembangkan psikososial anak serta faktor pendukung
dan penghambat.
C.Kerangka Berpikir

Berdasarkan andlisis teori di atas bahwasanya peran guru dalam
mengembangkan psikososial anak sangatlah penting. Hal ini dilakukan
khususnya pada anak yang terhambat pada perkembangan psikososialnya. Anak
usiadini merupakan usia golden age yang dimana usia 0-6 tahun merupakan usia
emas, dimana usia pembentukan segala aspek yang dapat mempengaruhi
kehidupanya mendatang. Anak pada usia 3-5 tahun cenderung harus memiliki
sikap mandiri. Anak harus dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Dalam
kehidupan sehari hari, anak tentu saja bersosidisas dengan lingkungannya baik
di rumah maupun di sekolah. Salah satu yang mempengaruhi perkembangan
psikososial adalah lingkungan sekolah setelah dari keluarga. Sosial anak di
sekolah tidak lepas dari adanya peran guru dalam pembelgjaran.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan psikososial
pada anak usia dini’ yaitu penerimaan kelompok, keamanan status, tipe
kelompok, perbedaan anggota kelompok, kepercayaan diri, dan perkembangan
intelektual. Selain dari faktor faktor tersebut dibutuhkan peran guru dalam
mengembangkan psikososial padaanak usiadini agar perkembangan psikososia
pada anak dapat berkembang secara optimal dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak.

Perkembangan psikososial anak akan berkembang dengan baik bila anak

tidak mengalami permasalahan. Guru sangat berperan dalam menyosialisasikan
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dan juga mengontrol siswa dalam kegiatan yang dilakukan di sekolah bahkan
didalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana pun, guru juga turut adil dalam
bertanggung jawab dalam pembentukan perilaku siswa. Tanpa peran seorang
guru anak tidak dapat berperilaku sesual norma yang telah ditentukan dan
perilaku aktual yang dijalankannya. Karena itu peneliti mencoba memerankan
guru dalam mengembangkan psikososia anak terkhusus di lingkungan sekolah.

Berikut bagan kerangka berpikir Peran Guru Daam dalam

mengembangkan psikososia anak Di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong:

Peran guru dalam
mengembangkan psikososia
anak

Faktor pendukung |

v

Faktor penghambat

|

Berkembangnya psikososia
anak di TK Pertiwi Kemasan

Bagan 2.1
Kerangka Ber pikir



BAB |11
HASIL PENELITIAN
A. Profil TK Pertiwi Kemasan K ecamatan Bojong
1. Sgarah singkat TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong

TK Pertiwi Kemasan adalah Pendidikan formal setingkat RA/BA yang
dikelolaoleh pengurus/Y ayasan. TK Pertiwi Kemasan berdiri segjak tanggal 1
Juli 1986, dengan penggagasan Tokoh Masyarakat Desa Kemasan, kepala
desa beserta jgjarannya, dan LPMD/LKMD. TK Pertiwi Kemasan berdiri
dibawah naungan Kepaa Desa dengan pengurus dari LKMD, sebab pada
waktu itu PKK Desa Kemasan belum aktif.

Sejarah operasional TK Pertiwi Kemasan mengadakan kegiatan belgjar
mengajar dimula tanggal 1 Juli 1986 dengan jumlah anak didik angkatan
pertama sebanyak 35 anak, dengan 4 orang tenagapengajar yaitu Ritati, Indah
Winarni, Saparia, dan Casmiati.

Dan menyikapi = aturan pendidikanoleh pemerintah, Yayasan
mendaftarkan legalisasl TK Pertiwi Kemasan di Dapartemen Pendidikan dan
kebudayaan Provinsi Jawa Tengah lewat kantor Depdikbud Kemasan Bojong
dengan lukisnya piagam pengesahan Nomor 1772/103.26/1/1994, tertanggal
7 September 1994. Sgjalan dengan perkembangan kemajuan yang ada baik
fisk maupun non fissk dan keadministrasian, TK Pertiwi Kemasan
mendapatkan sertifikat Nomor Identitas Sekolah (NIS) 000100 dan pada

tanggal 28 Desember 2006 TK Pertiwi Kemasan dinyatakan sebaga TK
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Terakreditas dengan peringkat B (Baik) Nomor Piagam Akreditas

002032611011.

Dan kemagjuan TK Pertiwi Kemasan selanjutnya dikembangkan tokoh

masyarakat dan pemerintah Desa Kemasan dengan tenaga pendidik sebagai

berikut:

a. Fitri Handayani, S.Pd

b. Casmiati

¢. Nur Suciana, S.Pd

d. Turmudzi

2. Bagan Sruktur Kepengurusan TK Pertiwi Kemasan K ecamatan Bojong

YAYASAN KEPALA SEKOLAH KOMITE/DEWAN
H. KHUSNAENI FITRI HANDAY ANI S.Pd DEWI AGUSTINA
GURU KELOMPOK
CASMIATI TURMUDZI NUR SUCIANA S.Pd
I GUNARSIH
SISWA
MASYARAKAT
Gambar 3.1

STRUKTUR ORGANISASI TK PERTIWI
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3. ldentitas Lembaga
a NamaTK : TK Pertiwi Kemasan
b. Alamat . JL. Bala Desa Kemasan Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah 51156
c. Status sekolah : Swasta
d. Datakepemilikan TK : Yayasan

e. E-mail : tkpertiwikemasan01@gmail.com

f. Status Lembaga : Swasta

0. SK izin operasional : 421/140/DPM PTSP/VI112023

h. Akreditasi B

4. Vis dan Misi TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong

a. Vis sekolah
1) Membiasakan anak untuk selalu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
2) Mélatih anak untuk melakukan ibadah
3) Melihat anak untuk melakukan kegiatan kognitif dan seni
4) Membiasakan melatih anak melaksanakan dan menyel esailkan kegiatan

sendiri.

b. Misi sekolah
1) Mengembangkan potensi anak semaksimal mungkin
2) Menciptakan suasana belgar yang penuh dinamika, kreatif, dan

menyenangkan
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3) Membantu anak agar dapat mempersigpkan diri secara mental dan
pengetahuan untuk melanjutkan Pendidikan yang lebih tinggi atau
sekolah dasar.

5. Deskripsi Subjek Penelitian
Guru di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong berjumlah 3 orang
yang beralamatkan di sekitar kecamatan Bojong. Guru yang sudah berijazah
S1 berjumlah 2 orang dan 1 orang yang berijazah SMA sedergjat. Mereka
merupakan guru wiyata bhakti atau biasa disebut dengan guru tetap yayasan.
Ibu Fitri .Handayani, S. Pd adalah kepala sekolah di TK Pertiwi
Kemasan Kecamatan Bojong yang lahir pada tanggal 23 Maret 1969. Ibu
Suciana merupakan wali kelas di kelompok A yang berjumlah 21 peserta
didik dan Ibu Casmiati merupakan wali kelas di kelompok B yang berjumlah
25. Pada penerapan agar psikososial anak berkembang, Ibu Suciana dan
Casmiati gjarkan kasih sayang pada anak. seperti di setiap kegiatan awal
pembel ajaran anak mel akukan pembiasaan salim, peluk, tos. Kemudian pada
kegiatan inti banyak mendorong anak untuk beraktivitas dalam kelompok

atau teman sebaya.®?

B. Peran Guru Dalam Mengembangkan Psikososial Anak di TK Pertiwi

Kemasan K ecamatan Bojong
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti guna mendapatkan

data tentang peran guru di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong dalam

%2 Hasi| observasi dengan ibu Fitri Handayani S.Pd selaku Kepala sekolah di TK Pertiwi
Kemasan K ecamatan Bojong
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mengembangkan psikososia anak bisa diketahui dari indikator peran berupa
sebagal sumber belgjar, fasilitator, pengelola, demonstrator, pembimbing,
motivator, dan evaluator. Berikut penjelasannya
1. Guru sebaga sumber belgar
Peran guru sebagal sumber belgjar merupakan peran yang sangat
penting. Peran sebagal sumber belgjar berkaitan erat dengan penguasaan
materi pelajaran terlebih dalam kajian penelitian yang sedang dikaji peneliti
yaltu terkait pada perkembangan psikososia anak. Sosok guru dikatakan baik
jikaia dapat menguasai materi pelgjaran dengan baik, sehingga benar benar
Ia berperan sebagal sumber belgar bagi anak didiknya. Sehingga saat siswa
bertanya kepada guru tentang sesuatu hal, guru dapat menjawab pertanyaan
murid dengan menggunakan bahasa yang lebih mudah dimengerti.
Berdasarkan hasil observas yang dilakukan oleh peneliti bahwa guru
di TK Pertiwi Kemasan K ecamatan Bojong selalu memberikan pengetahuan
dan mengajarkan pada anak didik terkait-bagaimana mengembangkan
psikososia anak, contohnya seperti mengajarkan anak mandiri lepas dari
orang tua. Guru di pagi hari membiasakan menyanyikan lagu bahasa jawa
dengan judul “Aku Anak Mndiri”. Guru juga sudah membiasakan anak untuk
mel epas dan memakai sepatu sendiri disaat berangkat dan pulang sekolah.
Selain itu, guru mengagarkan pada siswa tentang bagaimana ia harus
bersikap saling tolong menolong dengan temannya. Guru juga melatih sikap
supaya anak mau kerja bersama dengan temannya lewat permainan balok

membuat suatu proyek supaya anak perkembangan sosialnya terasah karena
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dengan ha tersebut anak harus mendengarkan, berdiskusi, dan berbagi
dengan yang lain.®

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang telah dilakukan
oleh peneliti bahwa guru sudah mendidik dan memberikan pengetahuan pada
siswa terkait mengembangkan psikososia anak. Sebagaimana hasil
wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru kelas, yakni:

“Guru di TK Pertiwic Kemasan ini semuanya sudah mengajarkan
bagal mana mengembangkan psikesosial pada anak, sebagai guru kami
selalu memberikan pengetahuan dan mengaarkan pada anak untuk
bersikap saling tolong menolong dengan temannya. Seperti saat ada
temannya tidak membawa aat tulis, guru megajarkan anak untuk
meminjamkan alat tulis dan tidak lupa pula harus bertanggung jawab
untuk mengembalikan barang yang telah dipinjam. Saat waktunya
istirahat, anak berbagi beka makanan dengan temannya yang tidak
membawa bekal makanan. Guru juga sudah membiasakan anak
menyelesalkan tugas individunya tanpa bantuan dari orang lain,
sgjadinyamba.”3*

Terlepas dari semua itu guru juga tidak lupa mengajarkan anak
mengenai aturan. Dimulal dari sebuah aturan bermain mba biasanya. Sebuah
permai nan memiliki aturan mainnya sendiri sendiri. Dari situ kitabisamelihat
anak yang sudah bisamengikuti aturan dan yang belum bisa

2. Guru sebagai fasilitator

Fasilitator atau orang memberikan fasilitas berperan dalam kelancaran

suatu kegiatan. Sebagaimana guru yang menjadi faslitator di sekolah,

memiliki tugas yang penting dalam proses perkembangan yang dilalui oleh

anak didiknya. Guru sebagai fasilitator berperan sebaga penengah dalam

% Hasil observasi dengan ibu Suciana S.Pd selaku guru kelas di TK Pertiwi Kemasan
K ecamatan Bojong

3 Hasil wawancara dengan ibu Suciana S.Pd selaku guru kelas di TK Pertiwi Kemasan
K ecamatan Bojong
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setiap kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Misalnya guru memfasilitasi anak
dengan orang tuanya agar bersikap terbuka akan perasaannya dengan cara
melalui tanya jawab. Kemudian ketika ada anak ada yang merasa kesulitan
dalam melakukan sesuatu guru juga akan bertindak membantu siswa, atau
ketika ada anak yang memukul temannya, guru menasehati bahwa apa yang
dilakukan itu tindakan kurang baik kemudian memerintahkan kepada anak
untuk meminta maaf.>°
Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
bahwa guru sebagal fasilitator di sekolah khususnya dalam mengembangkan
psikososial anak. Sebagalimana hasil wawancarayang tel ah dil akukan peneliti
dengan guru yaitu,
“Sebagal faslitator, dengan cara guru mengajak anak untuk tanya
jawab mba. Karena dengan tanya jawab anek akan bersifat terbuka
mengenal perasaannya mba. (Wah mba Anis hari ini happy tidak?
Happy 'karena apa?) s anak akan menjelaskan bahwa ia sebelum
berangkat dikasih uang saku tambahan sama neneknya. Selain itu guru
juga bertanya diakhir kegiatan (Hari ini anak anak sudah belgjar apa
sajayaaa jangan lupa nanti disampaikan ke orang tua). Adapun bentuk
fasilitas Tain untuk mengembangkan hubungan dengan teman
sebayanya yaitu kegiatan berkelompok misalnya bermain sepakbola,
estafet bola, dIl' ataupun menggunakan APE (alal permainan
edukatif)”.%®
Daam observas yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa
peran guru sebagai fasilitator di TK ini melalui dialog tanyajawab, selain itu

untuk memfasilitasi anak bekerja sama dengan teman sebaya melalui alat

% Hasil observas dengan ibu Fitri Handayani S.Pd selaku Kepala sekolah di TK Pertiwi
Kemasan K ecamatan Bojong

% Hasil wawancara dengan ibu Suciana S.Pd selaku guru kelas di TK Pertiwi Kemasan
K ecamatan Bojong
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permainan edukatif seperti menyelesaikan proyek bersama. Selain itu disetiap
minggunya juga dil aksanakan kegiatan berkelompok.
3. Guru sebagai pengelola

Peran guru sebagal pengelola kelas terkhusus dalam mengembangkan
psikososial anak salah satunya adalah dengan cara guru menciptakan suasana
kelas yang nyaman. Guru mengelola kelas dengan menata poster edukasi di
dinding. Dapat berfungs untuk menarik minat siswa terhadap pesan-pesan
yang disampaikan serta sebagal metode peserta didik untuk tertarik dan
mel aksanakan pesan yang terpampang dalam poster. Seperti hal yang boleh
da tidak boleh dilakukan (Sopan/berteriak, Malas/Rajin, Bertengkar/Sayang
teman, dil). Selain dengan poster edukasi, juga melalui bermain peran mba,
misalkan dengan tema profes dokter. Disitu anak anak bebas
mengekspresikan dengan teman temannya layaknya dokter, pasien, sopir
ambulan, dlil sehingga terbentuklah komunikasi secara natural mba. Hal
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut,

“Kalau guru sebagal pengelola kelas terkait untuk mengembangkan

psikososial anak yaitu seperti memberikan poster poster edukas mba

(Teman temanin gambar apayaa?) Misal gambar orang berteriak, guru

akan bertanya (boleh dilakukan ataug tidak boleh dilakukan teman

teman?). dengan hal tersebut dilakukan setiap harinya di kegiatan awal

sebelum mulai belajar.”’

Selainitu, guru juga sudah menerapkan kegiatan seperti devel opment of

motor skill, care of self, care of environment, grace and courtesy disetiap

harinya mba. Kepedulian terhadap diri sendiri/ care of self (saat bersin dan

$’Hasil wawancara dengan ibu Suciana S.Pd selaku guru kelas di TK Pertiwi Kemasan
K ecamatan Bojong
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batuk digjarkan untuk menutup mulut) sedangkan terhadap lingkungan/ care
of environment (ada jadwal menyiram tanaman).

Dapat diketahui bahwa peran guru sebagai pengelola kelas yaitu guru
menciptakan suasana yang nyaman dan penataan kelas melalui poster poster
edukasi dan bentuk kegiatan peduli lingkungan lainnya.

. Guru sebagai demonstrator

Peran guru sebagal panutan dalam mengembangkan psikososial anak
yaltu guru selalu berupaya untuk memberikan contoh yang baik pada siswa
dalam bersikap/bersosialisasi di kelas maupun diluar kelas. Berdasarkan hasil
observas yang dil akukan peneliti bahwaguru selalu memberikan contoh baik
pada anak seperti saat berbicara ke orang lain baik ke sesama maupun ke
orang yang lebih tua harus dengan nada suara tidak keras dan tidak kasar.
Guru juga peduli terhadap semua anak tanpa pilih kasih agar anak mengerti
bahwa bersikap peduli dengan orang lain tanpaharus memandang bulu. Guru
juga mengagjarkan dan menerapkan 4 kaia Ajaib, agar anak terbiasa
mengucapkan kata itu ketika dalam keadaan tersebut.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancarayang dilakukan peneliti
bahwa guru seldu memberikan contoh saat di sekolah Kkhususnya
memberikan contoh berperilaku baik. Sebagaimana hasil wawancara yang
telah dilakukan peneliti dengan guru yakni:

“Setiap hari guru selalu memberikan contoh kepada anak mengenai

berperilaku yang bailk dengan semua orang, misanya saya sedang

berbicara dengan orang tua murid atau pun dengan sesama guru dengan
penuh sopan dan senyum saat berbicara dengan orang lain. Berbicara

dengan lembut dengan nada bicarayang tidak keras. Selain itu saya saat
proses pembelgaran di kelas meminta tolong siswa tidak lupa
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mengucap “tolong” dan setelah diberikan pertolongan saya juga
mengucapkan “terimakasih”, jika saya melakukan kesalahan yang tidak
disengaja saya juga “meminta maaf”. Dengan begitu anak akan melihat
dan menirukan apa yang sudah ialihat dari saya maupun guru lainnya,
maka saya sebagai guru semaksima mungkin harus memberikan
contoh yang baik untuk anak karena sgatinya guru tidak hanya
mengagjarakan sga pada siswanya, tetapi juga menerapkannya agar
siswa dapat mencontohnya.”*

Guru sebagai demonstrator selalu memberikan contoh kepada anak
dalam mengembangkan psikososia anak. Anak pun akan menirukan apayang
gurunyalakukan, jadi sebagal seorang pendidik guru di TK Pertiwi Kemasan
selalu memberikancontoh yang baik padaanak khususnya dalam bagaimana
ia harus bersikap dan bertanggung jawab.

5. Guru sebagai pembimbing

Guru sebagal pembimbing merupakan sosok yang mampu memberikan
bimbingan agar aspek perkembangan siswa berkembang, sehingga dengan
ketercapaian 1tuanak tumbuh dan berkembang ‘sebaga manusia ideal yang
menjadi harapan setigp orang tua dan masyarakat. DI TK Pertiwi Kemasan
Kecamatan Bojong guru sudah melakukan tugasnya sebagai seorang
pembimbing dalam mengembangkan psikososia anak. Hal tersebut telah
dilakukan oleh guru kelas B di TK Pertiwi Kemasan Kecamaan Bojong serta
dibuktikan dengan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan oleh peneliti bahwa guru

di TK Pertiwi Kemasan Kecamaan Bojong selalu memberikan pengetahuan

% Hasil wawancara dengan ibu Casmiati selaku guru kelas di TK Pertiwi Kemasan
K ecamatan Bojong



dan menggarkan pada anak didik terkait bagaimana mengembangkan
psikososia anak usia dini. Sebagai pembimbing, guru membimbing anak
untuk memiliki rasa empati, berbuat baik kepada teman, saling tolong
menolong, seperti dengan cara guru mengingatkan melalui nyanyian dan
tepuk tangan (Sayang semuanya, aku anak soleh, aku mandiri, dsb). Kadang
guru membuat lagu sendiri supaya memudahkan anak untuk mengingat dan
menerapkan pada kehidupannya baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Selain itu guru juga membimbing anak agar mereka terbiasa bersikap jujur
dimanapun dan kapanpun. Misalnya saat ada seorang anak menemukan uang,
anak segera melaporkan ke kantor atau guru yang ada. Dengan hal tersebut
menjadikan anak bersikap jujur sgjak dini. Sebagaimana hasil wawancara
yang telah dilakukan peneliti dengan guru kelas yakni:*°

“Sebagal seorang pembimbing saya memberikan bimbingan kepada
anak sudah banyak sekali mba, apalagi perihal psikososial seperti ini ya
mba. Guru membimbing anak dengan caranya masing masing mba,
kalau guru disini lebih mengagjarkan anak dengan nyanyian dan
tepukan. Karena anak anak disini aktif.-Mereka mudah mengingatnya
jika belgjar melalui nyanyian ataupun tepukan. Mereka saat istirahat
pun akan menyanyikannya dan menerapkan isi dari lagu tersebut.
Misalnya lagu “aku anak ‘mandiri”, anak akan dengan bangga
menunjukan ke gurunya bahwa ia sudah bisa mandiri (tidak ditunggui
orang tuanya dan bisa melakukan sendiri). Selain hal diatas anak disini
juga sudah mulai bersikap jujur dari hal hal kecil seperti menemukan
uang mba. (Bu, tadi ada uang jatuh di sebelah rak sepatu). Dengan
begitu anak tahu bahwa berbohong/mencuri uang itu tidak boleh,
kedepannya akan bersikap jujur dimanapun dan kapanpun melalui
pembiasaan kecil.”4°

% Hasil observasi dengan ibu Suciana S.Pd selaku guru kelas di TK Pertiwi Kemasan
K ecamatan Bojong pada hari Kamis, 4 Januari 2024

4 Hasil wawancara dengan ibu Suciana S.Pd selaku guru kelas di TK Pertiwi Kemasan
K ecamatan Bojong
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Disini guru sudah memberikan membimbing siswa agar psikososialnya
berkembang. Dengan begitu, siswaakan mudah memahami apayang gurunya
gjarkan dan mereka akan terbiasa bersikap jujur dengan siapapun, kapanpun,
dan dimanapun.

. Guru sebaga motivator

Peran guru sebagai motivator ialah sebagal sosok yang memberikan
dorongan dan dukungan pada anak didik. Guru tidak hanya memberikan
pengajaran, tetapi juga memberikan dukungan dan menumbuhkan semangat
pada anak khususnya dalam memngembangkan psikososial anak. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara serta observasi yang telah
dilakukan oleh pendliti.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa guru selalu
memberikan dorongan atau motivasi pada siswa. Motivasi yang diberikan
oleh guru misalnya dengan memberikan reward berupa memberikan pujian
dan tepuk tangan (Waaah, hebat dan mengacungkan jempol padaanak karena
sudah mau salim kepada orang tua yang mengantarnya). Selain itu, guru jg
memberikan gambar bintang ditangan anak dan mengajak anak tos tangan
saat anak melakukan hal seperti sudah mau menerima temannya dalam
belgjar.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang telah dilakukan
peneliti bahwa guru sudah memberikan dorongan dan dukungan pada saat

anak melakukan kegiatan terkhusus kegiatan yang mengembangkan
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psikososia anak. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepaa
sekolah, yakni: 4

“Guru di sekolah ini selalu memberikan dorongan-dorongan padasiswa
tentunya agar anak bisa berkembang dengan baik psikososialnya.
Misalnya, pada saat anak sudah mula bisa beradaptasi dengan
lingkungannya, memberikan jempol dan pujian seperti anak yang sudah
mau menyelesaikan tugas secara bersama sama. (Waaah good job
timnya mas Sena sudah berhasil menyel esaikan tugas hari ini). Dengan
begitu akan membuat anak tersebut lebih semangat dalam melakukan
kegiatan yang berbentuk kerja kelompok.” #?

Peran guru sebagal-motivator dalam mengembangkan psikososia pada
anak di TK Pertiwic Kemasan Kecamatan Bojong. Hal ini diperkuat dengan
hasil wawancara dengan Ibu Suciana S.Pd selaku guru kelas TK Pertiwi
Kemasan K ecamatan Bojong seperti berikut

“Guru selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada anak pada saat
anak mau melakukan hal yang mencerminkan bekerja sama dengan
temannya dengan baik. Jika anak melakukan hal baik tersebut itu guru
akan memberikan reward atau memuji  anak tersebut seperti
membertkan pujian, jempol, maupun tepuk tangan. Dengan begitu akan
membuat anak akan semangat dan-senang dalam melakukan hal
tersebut yang terkait dengan perkembangan hubungan dengan teman
sehayanya.”*

Guru selalu memberikan motivas atau dorongan pada anak untuk lebih

baik dengan cara memberikan reward dan pujian yang baik, karena untuk

meningkatkan semangat pada anak dalam mengembangkan psikososial anak.

4l Hasi| observasi dengan ibu Casmiati selaku guru kelas di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan
Bojong pada hari Kamis, 4 Januari 2024

4 Hasil wawancara dengan ibu Suciana S.Pd selaku guru kelas di TK Pertiwi Kemasan
K ecamatan Bojong pada hari Kamis, 4 Januari 2024
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7. Guru sebagai evaluator

Evaluas atau penilaian juga menjadi sesuatu yang penting, karena
dengan mengevaluasi, guru dapat mengetahui sgjauh mana tingkat
perkembangan yang dilalui oleh anak didiknya. Guru sebagai evaluator
mempunyai maksud agar guru mengetahui apakah tujuan yang telah
dirumuskan sudah tercapa atau belum, dan apakah strategi yang dilakukan
untuk mengembangkan psikososial sudah tepat atau belum. Dengan
melakukan sebuah penilaian, guru akan mengetahui tingkat keberhasilan
pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap materi pelaaran, sikap dan
perilaku yang ditunjukkan oleh anak daam mengembangkan sosial
emosional. Tujuan lain dari penilaian adalah untuk mengetahui kedudukan
siswa di dalam kelas atau kelompoknya. Dengan penilaian, guru dapat
mengklasifikasikan apakah seorang siswa masuk dalam kategori siswa yang
pandal, sedang atau cukup baik dalam kelasnya, jika dibandingkan dengan
teman-temannya. Dalam perannyasebagal penilai/evaluator, guru hendaknya
secara terus- menerus mematau perkembangan yang telah dicapa oleh
siswanya dari waktu kewaktu.

Pada observasi yang dilakukan, peneliti mengamati dan memperhatikan
bagaimana caraguru mengevauas perkembangan psikososia anak didiknya,
guru mendokumentasi kannya untuk dilaporkan ke WAG dan mencatat setiap
perkembangan yang ditunjukkan oleh anak didiknya dalam bentuk cacatan
kecil pada buku tugas anak yang dievaluasi oleh guru yakni, sikap dan

perilaku yang ditunjukkan oleh anak pada hari itu, serta memberikan saran
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kepada orang tua agar memperhatikan kegiatan yang dilakukan oleh anak
terkait kemampuan anak untuk bersosialisasi dengan temannyadirumah, serta
pengendalian emos yang dilakukan oleh anak. seperti yang dikatakan oleh
ibu Casmiati berikut ini:

“Kalau evaluasi ya paling saya menilai perkembangan anak, karena ini
berbicara perkembangan sosial yamba, jadi evaluasi yang saya berikan
itu kayaperilaku si anak, terus saya catet di buku. Selainitu jugadengan
cara penilaian ceklis div setiap capaian indikator perkembangan
sosialnya mba.dan mendokumentasikan setiap proses kegiatan anak
yang kemudian nantinya dil aporkan ke WAG. Buat nantinyadi berikan
sama orang tua sebagal bukti perkembangan yang dialami anak itu apa
saja, apakah sesuai sama harapan orang tua apa tidak”*

Evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap perkembangan psikososia
anak sebagal jembatan penghubung antara guru dengan orang tua agar orang
tua semakin memahami apa yang dibutuhkan ol eh anak terkait perkembangan
psikososial bak selama disekolah maupun saat dirumah. Dengan melakukan
evaluas atau penilaian juga guru dapat mengamati apakah metode dan
strategi untuk mengembangkan psikososialnya pada anak sudah baik dan
sesual dengan perkembangan anak atau harus dikembangkan lagi.

C.Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Peran Guru Dalam
Mengembangkan Psikososial Anak
1. Faktor pendukung
a. Faktor keluarga
Faktor keluarga merupakan inti dari setiap perkembangan pada anak

termasuk perkembangan psikososial anak. Psikososial yang tertanam pada

4 Hasil observasi dan wawancara dengan ibu Casmiati selaku guru kelas di TK Pertiwi
Kemasan K ecamatan Bojong pada hari Kamis, 4 Januari 2024
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anak merupakan hasil dari pengamatan anak pada keluarganya secara
sadar ataupun tidak sadar yang membuahkan perilaku pada anak itu
sendiri. Selaras dengan pernyataan diatas dari hasil wawancara dengan
guru kelas mengatakan:

“Orang tua harus selalu memberikan teladan yang baik atau

membiasakan yang baik pada anak, dan seladu mengawas anak

mulai dari bermain hingga belgarnya. Bila perlu orang tualah yang
harus lebih sering dengan.anak serta menjadi teman bermain anak”.*
b. Faktor lingkungan

Faktor lingkungan merupakan faktor yang berasal bukan dari
keluarga inti seperti, teman sebaya. Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu guru sekaligus orang tua dari murid TK Pertiwi Kemasan,
mengatakan:

“Lingkungan di daerah sekitar rumah kami memungkinkan
perkembangan psikososial anak dapat berkembang karena kalau
setigp sore hari anak saya dijemput oleh teman-temannya untuk
bermain sepeda juga bermain bol a,.dan dengan temannya mengajak
1a bermain anak saya perkembangan sosialnya berkembang, seperti
anak saya dapat bersosialisasi dengan yang lainnya”.

Saat kegiatan belgjar mengajar berlangsung saya melihat setiap
anak-anak memiliki pola pikir yang berbeda-beda, ada anak yang dia akan
paham sekali sgja saat guru menjelaskan pelgaran dan ada anak yang dia
berkali-kali guru menjelaskan pelgjaran ia tetap kurang paham apa yang
sedang guru gjarkan. Dan sayamelihat juga anak yang kurang paham akan

pelgaran tersebut seorang teman disampingnya menggarin temannya

4 Hasil wawancara dengan ibu Fitri Handayani S.Pd selaku Kepala sekolah di TK Pertiwi
Kemasan K ecamatan Bojong pada hari Kamis, 4 Januari 2024
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yang kurang paham tersebut, disini saya melihat anak yang mengajarkan
temannya tersebut sudah berkembang sosial emosionalnya karna anak
tersebut sudah memiliki toleransi dan empati dalam dirinya ingin
membantu temannya saat sedang kesusahan.

Peneliti melihat bahwasannya memang benar lingkungan sangat
membawa dampak positif bagi anak.

2. Faktor penghambat
Faktor penghambat:guru di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan bojong yaitu
sifat egosentris anak. Egosentris ini secara singkat merupakan sifat yang
hanya diri; sendiri sgja merasa benar atau melakukan penilaian melalui
sudut pandang diri sendiri. Oleh sebab itu, masih banyak anak pra sekolah
yang memiliki sifat demikian karena masih tahapan usia 5-6 tahun. Selaras
dengan pernyataan diatas, guru kelas mengatakan:

“Memang setiap anak memiliki _ego, tetapi ada anak yang dapat
mengontrol egonya dan anak yang tidak dapat mengontrol egonya dapat
dilihat ketika lagi istirahat, ada anak yang ingin bermain kuda-kudaan
tersebut tidak dapat menaikinya karna teman yang bermain duluan tidak
mau bergantian dengan temannya”.

Selaras dengan pertanyaan, guru pendamping mengatakan:

“Menurut sayamasih banyak anak yang egonyatinggi seperti ketika

anak sedang bermain, anak tersebut selalu memainkan permainan

yang ia sukai saja tidak mau bergantian dengan teman yang lainnya”.

Peneliti juga memberikan kesimpulan yang sama karena masih ada

juga anak yang hanya mau melakukan perbuatan tersebut semaunya sga,
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dan pada saat ditegur, anak hanyaterdiam lalu kemudian setelah beberapa
menit anak akan kembali lagi ribut. Jadi guru hanya fokus kepada anak-
anak yang demikian sga dan terkadang memberhentikan pembelgaran

guna untuk memberikan teguran lebih.

4 Hasil wawancara dengan ibu Fitri Handayani S.Pd selaku Kepala sekolah di TK Pertiwi
Kemasan K ecamatan Bojong pada hari Kamis, 4 Januari 2024



BAB IV
ANALISISDAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan analisis dari hasil penelitian yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Data hasil penelitian bab Il dianalisis
berdasarkan teori yang ada. Pada bab ini pendliti akan memaparkan analisis hasil
penelitian yang terdiri dari analisis peran guru dalam mengembangkan psikososial
anak di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong dan faktor pendukung dan
penghambat guru dalam mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi Kemasan
Kecamatan Bojong. Analisis data ini bertujuan untuk menyusun dengan sistematis
datayang sudah didapatkan dari hasi| wawanca, catatan lapangan, dan dokumentasi
menggunakan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori memilih mana data
yang penting dan tidak perlu, dan menarik kesimpulan sehingga mudah dipahami

oleh peneliti maupun orang lain.
A.Analis's Peran Guru Dalam Mengembangkan Psikososial Anak Di TK

Pertiwi K emasan Kecamatan Bojong
1. Guru sebagal sumber belgar

Hasi| data wawancara dan observas bab sebelumnya dapat dianalisis
mengenal peran guru dalam mengembangkan psikososia anak di TK Pertiwi
Kemasan Kecamatan Bojong disini guru berperan sebagai sumber belgjar
yang artinya seseorang yang harus mengajarkankan siswanya saat mereka
berada di sekolah agar psikososianya terbetuk dan berkembang. Hal ini

dilakukan setiap harinyaoleh guru saat di sekolah mulai dengan mengajarkan

52
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perkembangan hubungan dengan orang tuanya, dengan teman sebayanya,
serta perkembangan moralnya.

Daam perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh agen sosianya. Hal
yang paling utama dalam proses perkembangan sosial adalah keluarga yaitu
orang tua dan saudara kandung. Anak sebagai bagian dari anggota keluarga,
dadam petumbuhan dan perkembangannya tidak akan terlepas dari
lingkungan yang merawat.dan mengasuhnya (Wahini, 2002). Keluarga
terutama ayah dan ibusmemberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak,
moral dan pendidikan anak. Pengalaman interaks di dalam keluarga akan
menentukan 'pola dan tingkah laku anak terhadap orang lain dalam
lingkungannya (Soetjiningsih, 2002).4

Oleh karena itu, peran guru disini menga arkan anak agar bisa bersikap
terbuka dengan orang tuanya dengan cara membangun komunikasi. Karena
hal ini adalah kunci- ketika membangun_dan mempertahankan hubungan.
Apapun ‘dasannya; komunikasi yang efektii-adalah batu pondasi penting
untuk meningkatkan hubungan yang jujur dan terbuka dengan anak. Dalam
riset yang diterbitkan dalam jurna The Frontiers in Psychiatry menjelaskan
bahwa komunikasi sebagai komponen kunci dalam mendukung seorang anak
selama tahap perkembangan mereka. Komunikasi dengan anak memerlukan
realisas terjadinya dialog karena si kecil masih berkembang dan masih

mencari tahu operasi dan fungsi duniaini.

4 Listriana Fatimah, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan Anak di RA
Darussalam Desa Sumbar Mulyo Jogoroto, Jombang”, Journal.unipdu.ac.id 1 No.2 (2012), him.5.



Selain dengan menggjarkan sikap terbuka mengenai perasaan anak
dengan orang tua, anak jugadig arkan bagaimana caramerekabersikap saling
menghargai dan tolong menolong dengan temannya. Bentuk perilaku sosid
yang paling penting diterapkan pada anak usia dini, yakni untuk penyesuaian
sosia yang memungkinkan anak dapat bergaul dengan teman-temannya.
Karena pada periode ini merupakan tahap perkembangan dimanasikap sosial
dan pola perilaku sosial dibentuk.

Guru sebagal sumber belgjar mengsjarkan anak untuk saling tolong
menolong dengan berbagi ke teman sebaya Disitu anak mengetahui bahwa
salah satu cara untuk memperoleh persetujuan iaah membagi miliknya,
terutama untuk temannya. Pada momen-momen tertentu, anak juga rela
membagi makanan kepada temannya dalam rangka memperteba tali
pertemanan mereka dan menunjukkan identitas keakraban antar mereka.’

Selain itu anak juga digjarkan mengenai moral. Sikap taat aturan,
baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Di usia inilah
anak akan mulai patuh terhadap tuntutan atau aturan yang diberikan orang
tua, guru, atau lingkungan sosialnya. Aturan tersebut dimulai dari hal yang
sederhana, seperti memaka pakaian yang rapi, merapikan mainan yang
selesal digunakan, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, membuang

sampah pada tempatnya, dan lain sebagainya. Dengan menerapkan sikap taat

47 Dian Tri Utami, “Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Sosial Anak
Usia5-6 Tahun”, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, No. 1 (2018), HIm. 42.
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aturan atau disiplin, anak dapat mengoreksi dan belgar bagaimana tingkah
laku yang baik.*

Hasi| data analisis tersebut, memeprlihatkan bahwa guru di TK Periwi
Kemasan Kecamatan Bojong sudah berperan sebagai sumber belgar anak.
Karena guru di TK Pertiwi Kemasan selalu mengagarkan anak terkhusus
dalam mengembangkan psikososial anak dengan mengagjarkan anak agar
terbiasa mandiri, saling tolong menolong dengan teman, serta mempunyai
sikap taat aturan.

2. Guru sebagai fasilitator

Hasil data wawancara dan observas bab sebelumnya dapat dianalisis
yaitu guru sebagal fasilitator di kelas selau berperan dalam memberikan
pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelgaran.
Sebagal fasilitator, guru berperan sebaga pembantu dalam pengalaman
bel ajar, membantu perubahan lingkungan, serta membantu terj adinya proses
belgjar yang serasi-dengan kebutuhan dan keinginan. Setiap kegiatan awal
guru selalu tanya jawab dengan anak. Guru mendengarkan peserta didik
terutamatentang aspirasi dan perasaannya. Anak didik nantinya mengadu apa
yang ia rasakan kepada guru untuk mendapat nasehat, karena menurut anak
guru adalah orang yang dapat mereka percaya dan yang bisa membantunya

untuk mencari jalan keluar. Selain memberikan pembelgjaran pada anak,

4 Ririen, Delfi, “Dampak Pemberian Reward And Punishment Untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Anak Usia Dini”, Jurnal IImu Sosial Dan Pendidikan, No.1 (2022), HIm. 3.
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sebagai fasilitator guru juga dituntut untuk membuat siswa percaya kepada
guru.

Metode tanya jawab adalah metode yang dapat membiasakan murid
untuk mengungkapkan perasaannya dengan ungkapan yang teratur dan
sistematis dan berani mengungkapkan pendapatnya tanpa ada rasa takut dan
gemetar. Dengan metode tanya jawab ini suasana akan menjadi lebih aktif;
anak memiliki kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami,
baik secaraindividu maupun kelompok, serta guru dapat mengetahui tingkat
penguasaan anak terhadap perasaan yang disampai kan.*

Guru juga memfasilitasi anak dengan aat permainan edukatif (APE).
Alat permainan edukatif (APE) dikembangkan secara tegas untuk digunakan
sebagal bahan pembelgjaran untuk membantu kegiatan pendidikan,
memudahkan guru dalam menyampaikan konten pembelgaran, dan
membantu siswa dengan untuk mengembangkan berbaga aspek
perkembangannya Penggunaan APE atau alat permainan edukatif secara
efektif meningkatkan proses pembelgaran bagi anak-anak. Untuk
mewujudkan pembelgaran anak yang efektif, menarik, dan menyenangkan
sehingga bagian tumbuh kembang anak dapat berkembang secara optimal.
Dengan menggunakan al at permainan edukatif, anak-anak dapat mempelgjari
konsep abstrak dengan cara yang konkret dan memiliki peluang luar biasa

untuk berinteraksi dengan objek yang merekapelgari. Melalui permainan dan

4 putri Agil Oktaviana dan Sri Katoningsih, “Metode Tanya Jawab dengan Media Boneka
Tangan untuk Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini”, Jurnal Obsesi: Jurnl Pendidikan Anak
Usia Dini, No.3 (2023), him. 3198
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adat bermain anak- anak akan membangun pembegarannya sendiri,
mendukung pengetahuan yang diberikan oleh guru kepada mereka serta
membantu mereka untuk bertumbuh. Misalnya balok bangunan, papan pasak
dan sebaginya. Berbagal jenis yang lain adalah merupakan “Team Work™
yang pengerjaannya secara kelompok, sehingga melatih anak bersosialisasi
secara langsung dengan lingkungan, seperti permainan  sepak
bola (asah sosial).>

Hasi| data tersebut diperkuat dengan teori diatas maka dapat dianalisis
bahwa guru kelas di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong telah
melaksanakan perannya sebagal sosok fasilitator atau sosok yang dapat
mengembangkan berbagai cara untuk memudahkan siswa belgar. Dimana
guru selau bertanya mengenai perasaan yang dialami anak, selain itu guru
jugamenyediakan alat permainan edukatif yang bersifat kelompok. Sehingga
memudahkan anak agar terbiasa bersosialisasi dengan kelompoknya.

3. Guru sebagai pengelola

Hasil data wawancara dan observasi bab sebelumnya dapat dianalisis
yaitu guru sebagai pengelola dalam mengembangkan psikososial anak di TK
Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong dengan cara menata/menciptakan
suasana kelas yang nyaman. Disini guru mengelola ruang kelas dengan
menata poster poster edukas di dinding kelas. Poster edukasi merupakan

salah satu model pembel gjaran yang dapat menstimulasi aspek perkembangan

%0 Tesya Cahyani Kusuma, Heni Listiana, Pengembangan Pembuatan APE Bagi Anak Usia
Dini, (Prenada Media, 2021), HIm. 14.
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anak, adanyatanya jawab, menebak pada poster sertaadanya evaluasi berupa
pengamatan, bernyanyi bersama.>'Dengan hal tersebut dapat menarik minat
siswa terhadap pesan pesan yang disampaikan. Poster edukas yang
disediakan oleh guru berisikan seperti perintah dan larangan dalam bersikap.
Misalnya mengenalkan poster perintah anak untuk bersikap sopan disertai
dengan larangannyatidak boleh berteriak, dan sebagainya.

Hal ini dilakukan rutin setiap harinya oleh guru saat di pagi hari saat
kegiatan awal secara terus menerus terutama pada saat kegiatan awal di kelas
guru selalu membimbing, mengarahkan dan memberi pengetahuan kepada
siswa-siswinya melalui poster edukasi bahwa kita harus bisa membedakan
mana ha yang baik dan tidak baik. Winkel dan Hastuti S, (Hastuti, 2006)
mengatakan: = “Salah satu alasan pokok layanan edukasi yang dapat
memberikan informasi keseluruhan program bimbingan yang terencana dan
terorganisir adalah dikarenakan pengetahuan yang tepat dan benar sebagai
hasil dari layanan-informasi akan membantu siswa untuk berfikir lebih
rasional tentang perencanaan masa depan dan penyesuaian dan penyesuaian
diri dari pada mengikuti sembarangan tatanan memperhitungkan kenyataan
dalam lingkungan hidupnya. Poster sebagai media penyampai an pesan terkait
dengan tata tertib sekolah. Poster adalah media komunikas efektif untuk
menyampaikan pesan singkat, padat dan impresif, karena ukutannya yang

relatif besar. (Sutjipto, 2011). Menurut pendapat (Prayitno dan Amti (2004)

51 Hidayatu Munawaroh, “Pengembangan Model Pembelajaran dengan Permainan
Tradisional Engklek Sebagai Sarana Stimulasi Perkembangan Anak Usia Dini”, (Jurnal Obsesi:
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2017), HIm. 91.
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daam Artikel yang ditulis oleh Martin (Martin, 2018) mengatakan:
“information is data has been processed info a form that is meaning full the
recipient and is of real are proceived value in current prospective decision”.
Makadari itu informasi adalah suatu data yang diproses dari info mempunyai
penuh arti untuk penerimayang dinilai dan dirasakan dalam kenyataan. Dari
berbagal pendapat di atas, poster merupakan alat penyampa pesan dan
informas pengetahuan dan_pembelgjaran. Muatan poster di desain menarik
mencakup tata tertib sekolah, pembiasaan dan kata-kata bijak yang dikutip
dari Al-Qur’an maupun hadist. Pembelajaran dapat dilakukan melaui pesan
singkat melalui poster dapat dibaca setiap saat sebagai media pembiasaan
perilaku sisva.>?

Hasi| data yang diperkuat dengan teori diates maka dapat dianalisis
bahwa sosok guru kelas di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong telah
mel aksanakan perannya sebagal seorang pengelola kelas khususnya dalam
mengembangkan psikososial anak. Dimana guru menata kelas dengan
suasana yang nyaman melalui media poster edukas yang di tempelkan di
dinding terkhusus untuk mengembangkan psikososial pada anak didiknya.

4. Guru sebagai demonstrator

Hasil data wawancara dan observasi bab sebelumnya dapat dianalisis

yaitu guru sebagal sosok panutan/pencotoh bagi anak didiknya dalam

memunculkan rasa ingin menirukan perilaku yang sudah ia lihat maupun

52 Fauziyah, “Poster Sebagai Edukasi Peningkatan Kedisiplinan Siswa Di Paud IT Permata
Bunda”,(Jurnal Pengabdian Masyarakat Ipteks, No.2, Desember, Vol. 7, 2021), him. 134
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amati secara langsung yakni guru dapat memberikan contoh yang baik
didepan anak didiknya. Guru selau memberikan contoh baik pada anak
seperti saat berbicara ke orang lain harus dengan nada suara tidak keras dan
tidak kasar. Guru jugapeduli terhadap semua anak tanpapilih kasih agar anak
mengerti bahwa bersikap peduli dengan orang lain tanpa harus memandang
bulu.

Sebagal sosok panutan guru-tidak hanya menjelaskan sgja terkait
pembelaaran dan tidak hanya memberikan perintah saja kepada anak
didiknya. Tapi guru juga dituntut untuk bisamenjadi panutan atau sosok yang
pantas diteladani oleh anak didiknya. Semua perileku yang dilakukan oleh
pendidik di sekolah tidek |epas dari pengamatan dan penglihatan siswanya.
Oleh karena itu, sebaga seorang guru, guru harus bisa memberikan contoh
yang baik secaralangsung dihadapan anak didiknyabaik dikelas maupun luar
kelas.®

Hasi| data tersebut diperkuat dengan teori diatas maka dapat dianalisis
bahwa guru kelas B di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong telah
mel aksanakan perannya sebagal sosok panutan atau sosok yang perilakunya
bisa ditirukan oleh siswa atau dicontoh oleh siswa. Dimana guru selalu
berusaha untuk memberikan contoh yang baik di sekolah khususnya dalam
mengembangkan psikososial anak. Semua perilaku ataupun ucapan yang guru

lakukan di sekolah pasti anak akan mengamatinya, mengingatnya dan

53 Salsabila Difany, dkk., Aku Bangga Menjadi Guru (Peran Guru Dalam Penguatan Nilai
Karakter Peserta Didik), (Y ogyakarta: UAD Press, 2021), him. 103
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nantinyaanak akan menirukannyaMakadari itu, guru di TK Pertiwi Kemasan
Kecamatan Bojong selalu memberikan pengetahuan dan contoh yang baik
dihaadapan anak didiknya khususnya perkembangan yang berkaitan dengan
emosi, motivasi dan perkembangan anak serta perubahan ketika individu
berinteraksi dengan orang lain.

5. Guru sebaga pembimbing

Sebagal seorang pembimbing. sudah menjadi tugasnya guru utuk
membimbing anak didiknya. Guru juga perlu memiliki kemampuan untuk
memberikan dorongan psikologis agar siswa dapat menepikan faktor-faktor
internal dan eksternal yang akan mengganggu jalannya proses perkembangan
psikososial pada anak bak itu didalam maupun diluar sekolah, serta
memberikan arah dan pembinaan kepada siswa sesuai minat, bakat dan
kemampuan siswa.>*

Pada observasi-yang dilakukan, peneliti mengamati sikap dan perilaku
yang ditunjukkan eleh guru untuk membimbing anak didiknya baik saat
didalam kelas maupun diluar kelas. Saat di dalam kelas sebagal pembimbing,
guru membimbing anak agar memiliki rasaempati, jujur, berbuat baik kepada
teman, saling tolong menolong, seperti dengan cara guru mengingatkan
melalui nyanyian dan tepuk tangan (Sayang semuanya, aku anak soleh, aku

mandiri, dsb).

5 Suparlan, “Guru Sebagai Profesi”, (Yogyakarta: Penerbit HIKAYAT Publishing,2006)
.him.33
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Di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong guru juga membuat lagu
sendiri supaya memudahkan anak untuk mengingat dan menerapkan pada
kehidupannya baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dalam dunia
pendidikan formal terdapat berbagal strategi atau teknik yang dilakukan oleh
guru untuk menyampaikan materi. Guru harus mampu menciptakan suasana
menyenangkan di dalam kelas, mampu berinovas dalam menyampaikan
materi, dan mampu mengembangkan metode mengajar agar memaksimalkan
output peserta didiks Sebagian dari metode mengajar dapat dengan
menggunakan pendekatan bidang seni musik, seperti penggunaan musik
ilustrasi pada sebuah presentasi atau penggunan lagu dengan syair yang
disesuaikan dengan materi.>

K eefektifan bernyanyi dalam kegiatan bel gar mengajar yang dilakukan
guru di sekolah menuntut guru untuk lebih kreatif, inovatif dan
mengembangkan diri daam kemampuan bernyanyi dan bermusik.
Setidaknya guru harus mampu bernyanyi dengan baik dan memperbanyak
koleks lagu-lagu anak yang sesuai dengan materi di sekolah. Kemampuan
guru tersebut menjadi syarat mutlak agar kegiatan belgjar mengajar di sekolah
dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan belgjar.

Ha di atas sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Usman
mengatakan bahwa guru yang profesional adalah orang yang memiliki

kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehinggaia mampu

55 Asri Kusumaning Ratri, “Penerapan Metode Penciptaan Lagu Anak Berbasis Tema untuk
Guru TK Negeri Pembina Srengat Blitar”, (Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Sekolah
Dasar 1 (02), 2016), him. 26
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melakukan tugas dan fungsinya sebagali guru dengan kemampuan yang
maksimal. Bernyanyi merupakan satu bagian yang penting dalam
pengembangan diri anak.>® Berdasarkan Permendiknas no 58 tahun 2009
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, proses pembelgaran bersifat
aktif, kreatif, interaktif, efektif, dan menyenangkan. Guru dapat melakukan
pembelgjaran di sekolah dengan efektif melalui lagu, oleh sebab itu di tingkat
Taman Kanak-kanak banyak dibutuhkan. Lagu anak sebagai media belgjar.
Sebagal contoh keefektifan lagu sebagal metode mengajar antara lain untuk
membimbing anak agar menyayangi keluarga diciptakan lagu berjudul
“Sayang semuanya”, untuk mengetahui makanan sehat diciptakan lagu
berjudul “4 Sehat 5 Sempurna”, atau untuk menanamkan sikap peduli
lingkungan diciptakan lagu “Lihat Kebunku”. Berdasarkan observasi di TK
Pertiwi Kemasan K ecamatan Bojong mengenai keefektifan lagu yaitu dengan
lagu'yang diciptakan guru kelas yang berjudul “Aku Mandiri” yang syairnya
adal ah kebiasaan kebiasaan mandiri. Dengan-terciptanya lagu tersebut, anak
yang kurang mandiri merasa malu. Sehingga anak pun mau menerapkan
kebiasaan tersebut sama halnya dengan teman yang sudah bisa mandiri. Hal
ini membuktikan bahwa dengan media lagu, anak-anak dapat mudah
menerima materi.

Hasil data yang diperkuat dengan teori diatas maka dapat dianalisis

bahwa sosok guru kelas di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong telah

% M. Uzer Usman, Menjadi guru professional, Remgja Rosda Karya,
Bandung, 2006, him. 14.



melaksanakan perannya sebagai seorang pembimbing. Guru membimbing
siswa dengan cara memahami siswa yang digarnya terlebih dahulu,
kemudian guru menciptakan nyanyian nyanyian yang syairnya penuh dengan
kebiasaan kebiasaan berperilaku baik seperti sikap jujur, mandiri, dan lain
sebagainya.

. Guru sebaga motivator

Hasil data wawancara-dan observas bab sebelumnya dapat dianalisis
yaitu guru kelas dis TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong selalu
memberikan dorongan-dorongan pada siswa untuk memberikan semangat
pada siswa dalam mengembangkan psikososidnya. Guru selalu berupaya
memberikan dorongan pada siswa tanpa rasa hosan dan guru selau sabar
dalam mengembangkan psikososial anak seperti memberikan motivas pada
anak, karena dengan guru memberikan motivas pada anak didiknyaitu akan
membuat anak Senang dan |ebih semangat lagi dalam melakukan suatu hal
khususnya mengenai. perkembangan psikososialnya.

Guru jugamemberikan motivasi tersendiri jikaadaanak yang terkadang
belum berkembang psikososianya dengan cara mendekati anak tersebut
dengan pelan dan membiasakan anak untuk mandiri seperti berangkat sekolah
diantar sampal gerbang oleh orang tuanya, membuat kelompok kelompok
kecil kegiatan di kelas. Selain memberikan penjelasan seperti itu, guru juga
memberikan pujian atau reward jika anak tersebut saat anak mau menerapkan

hal tersebut. Dengan begitu semangat anak akan meningkat dan akan
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membuat anak |ebih percayadiri karena mendapatkan sanjungan dan reward
dari gurunya.®’

Peranan guru sebagal motivator cara guru memberikan motivas kepada
anak adalah dengan cara memberi nasehat kepada anak, jika ada anak yang
menunjukkan perilaku yang baik maka yang dilakukan guru adalah memberi
penghargaan kepada mereka, misalnya anak jempol, bagus, dan anak pintar.
Namun ketika ada anak yang menunjukkan perilaku yang tidak baik yang
dilakukan guru adalah menasehati kemudian memberitahu anak yang lain
bahwa perilaku.seperti itu jangan di tiru karena perilaku tersebut tidak baik,
sehigga menjadi pelgjaran untuk anak yang lainnya agar tidak berperilaku
seperti temannya >®

Hasi| dataanalisis tersebut, memeprlihatkan bahwa guru di TK Pertiwi
K emasan sudah berperan sebagai motivator anak. Karena guru di TK Pertiwi
Kemasan ini selalu memberikan motivas atau dorongan kepada anak agar
psikososialnya berkembang. Motivasi bisa tumbuh ketika anak dihargai dan
penghargaan yang diberikan tidak harus berupa materi, penghargaan bisa
berupa pujian dan apresiasi. Hal ini akan memberikan motivasi tersendiri bagi
anak untuk tetap mempertahankan dan bahkan bisa meningkatkan
produktivitas belgjarnya menjadi lebih rgjin (Rudi Hartono, 2013). Sebelum
kegiatan awal guru membiasakan anak agar diantar orng tunya sampal

gerbang sga. Hal tersebut membiasakan anak agar mandiri sgak dini.

57 Abdul Qadi, “Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah Dasar”,Jurnal UNY, No.2 (2009), HIm. 1.

%8 Zariah, Muhamad Ali, Halida, “Peranan Guru Dalam Membiasakan Perilaku Moral Pada
Anak Usia5-6 Tahun Di TK Darussalam”, (Pontianak: FKIP Untan Pontianak), him. 6.
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Dilanjut kegiatan awal dibuka dengan bernyanyi dan berdo’a. Pada saat
berdo’a terkadang ada anak yang main-main, untuk menyemangatinya guru
memberikan pujian berupa jempol untuk anak yang berdo’a dengan tertib dan
kelingking untuk anak yang berdo’a sambil main-main. Dengan begitu anak
yang berdo’a dengan main-main langsung kembali berdo’a dengan tertib.

Aminatul Zahroh (2015: 167) menyatakan ada beberapa hal yang patut
diperhatikan agar dapat membangkitkan motivas belgar salah satunya
adalah menciptakan persaingan dan kerja.sama. Selain memberikan pujian
kepada anak, guru juga harus menciptakan kerja sama antar sesama anak
tujuannya agar anak |lebih semangat dalam mengerjakan atau semangat dalam
belajar. Misalnya pada saat kegiatan kolase, dengan tema binatang subtema
kelinci guru membagi menjadi beberapa kelompok dimana masing-masing
kelompok terdiri dari dua atau tiga orang. Dari beberapa kelompok tersebut
terkadang anak-anak- berlomba untuk mendapatkan hasil yang bagus, selain
itu juga 'menciptakan kerja sama atau saling tolong menolong antar anak.
Guru memberikan’ pujian pada kelompok yang hasil karyanya bagus,
sehingga mendorong kelompok yang lainnya untuk mengerjakannya
dengan bagus pula.>®

Hasi| dataanalisis tersebut, memeprlihatkan bahwa guru di TK Pertiwi
Kemasan Kecamatan Bojong sudah berperan sebagai motivator anak. Guru

selalu memberikan motivasi atau dorongan pada anak untuk lebih baik

%9 Zariah, Muhamad Ali, Halida, “Peranan Guru Dalam Membiasakan Perilaku Moral Pada
Anak Usia5-6 Tahun Di TK Darussalam”, (Pontianak: FKIP Untan Pontianak), him. 8.
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dengan cara memberikan reward dan pujian yang baik, Dorongan dan
motivasi yang diberikan guru ialah berupa pujian, memberikan jempol,
menggambar bintang di tangannya dan menggjak anak tos karena untuk
meningkatkan semangat pada anak yang psikososialnya sudah terbentuk dan
berkembang.
. Guru sebagai evaluator

Hasil data wawancara-dan observas bab sebelumnya dapat dianalisis
yaltu guru sebagal sosok eval uator bagi anak didiknya dalam mengmbangkan
psikososial. Peranan guru TK sebagal evaluator melakukan penilaian
terhadap proses kegiatan belgjar dan penilaian hasil kegiatan. Penilaian
dilakukan secara observasi dan pengamatan terhadap cara belajar anak baik
individual maupun kelompok. Misalnya guru berperan dalam mengatasi
masal ah anak (konseling). Hal di atas sesual dengan teori yang disampaikan
olen” Mortensel dalam menyatakan bahwa konseling merupakan proses
hubungan antara pribadi dimana orang yang satu membantu yang lainnya
untuk meningkatkan pemahaman dan kecakapan menentukan masalahnya.
Dalam pengertian ini jelas menunjukan bahwa sebagai konseling ini
dilakukan untuk membantu anak agar memperoleh pemahaman dan
kecakapan menemukan masalah yang di hadapinya.

Daam menjaankan perannya guru juga melaksanakan asesmen pada
anak untuk mnentukan keberhasilan anak dalam mencapal tujuan yang telah
diprogramkan. Asesmen tidak hanya digunakan untuk mengukur

keberhasilan sebuah program melainkan untuk mengetahui proses bagaimana
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perkembangan dan kemajuan belgar anak. TK Pertiwi Kemasan K ecamatan
Bojong melaksanakan asesmen perkembangan anak dengan menggunakan
tigateknik sesual dengan Pedoman dalam Penilaian Pembel gjaran Pendidikan
Anak UsiaDini yaitu dengan menggunakan Ceklis, anekdot serta hasil karya.
Penggunaan teknik asesmen diantara ketiga teknik tersebut yang paling
dominan dan masif dilakukan adalah teknik ceklis, teknik ceklis ini
dilaksanakan pada setiap kegiatan pembelaaran. Format pencatatan teknik
ceklisini tidak secaraspesifik dibuat per-aspek perkembangan anak, namun
ditulis dalam satu tabel yang mencakup seluruh aspek perkembangan anak.
K onteks asesmen perkembangan sosial emosional, teknik ceklisini dianggap
cukup relevan untuk digunakan secara dominan dibandingkan dengan teknik
catatan anekdot dan teknik hasil karya. Asesmen ini dilakukan diakhir
program akan tetapi dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan
sehingga perkembangan peserta didik dapat diketahui dengan mengamati
tindak tanduk anak pada saat bermain ataupundari kegiatan yang lainnya.®
Hal diatas sesual dengan teori Suyadi dalam jurnal yang berjudul
Teknik Ceklist Sebagai Asesmen Perkembangan Sosial Emosional Di RA
mengatakan bahwa guru melakukan asesment dilaksanakan untuk
mengetahui tingkat pencapaian kompetensi selama proses pembelgaran
berlangsung dan seteah pembelgaran berlangsung guna memberikan umpan

balik kepada anak didik untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam

80 Wardah Anggraini, Cahniyo WijayaKuswanto, Teknik Ceklist Sebagai Asesmen
Perkembangan Sosial Emosional Di RA, (Al Athfaal: Jurnal [Imiah Pendidikan Anak Usia Dini,
2019), No.2. Him. 69.
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proses pencapaian kompetensi, memberikan umpan balik kepada guru untuk
memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan dan sumber belgar yang
dilaksanakan dalam pemelgaran, juga sebagai bahan masukan bagi guru
sebagal pihak dalam pembinaan selanjutnya terhadap anak didik serta
menemukan kesulitan belgar yang dialami oleh anak untuk menilai potensi
dan bakat yang bisa dikembangkan oleh anak.

Hasi| data yang diperkuat dengan teori diatas maka dapat dianalisis
bahwa guru kelas di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong telah
mel aksanakan perannya sebagal evaluator bagi anak didiknya. Dimana guru
membantu mengatas masalah anak dan melaksanakan penilaian disetiap
perkembangan anak dengan menggunakan teknik ceklis disesuaikan dengan
Kompetens Dasar dan Indikator padatema-temapembel g aran sesuai dengan
rencana pembelg aran yang telah disusun per minggu oleh guru-guru.

B. Analis's Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Dalam
Mengembangkan Psikososial Anak Di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan
Bojong

Hasil wawancara dan observasi bab sebelumnya dapat dianalisis bahwa
faktor yang mempengaruhi peran guru dalam mengembangkan psikososial anak
yaitu:

1. Faktor Pendukung
a. Faktor keluarga
Analisis pada data wawancara dan observas yaitu faktor keluarga

padasiswadi TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong itu menjadi faktor
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pendukung guru dalam mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi
Kemasan Kecamatan Bojong. Faktor yang paling utama daam
mempengaruhi  perkembangan sosial personal anak adalah keluarga
Ketika orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk banyak
bergaul dengan teman sebayanya maka mereka akan lebih terbuka untuk
menerimadunialuar, lebih mandiri, dan mempunyai perkembangan sosia
yang lebih baik. sebaliknya jika orang tua selalu melarang anak dalam
melakukan dan mengikuti suatu kegiatan maka akan menyebabkan anak
selalu tergantung dengan keptusan orang tua dan akan berpengaruh pada
perkembangan psikososal anak kearah yang negatif yaitu makin
meningkatnya rasa bersalah yang dialami oleh anak.

Hal diatas sesua dengan teori yang disampaikan oleh Heri Saputro
dan Y ufentri Otnial Talan yang berjudul Pengaruh Lingkungan Keluarga
Terhadap Perkembangan Psikososial Pada Anak Prasekolah bahwa
lingkungan keluarga memiliki. pengaruh  yang besar terhadap
perkembangan psikososiel anak. Dimana semakin baik lingkungan
keluarga dalam hal ini lingkungan keluarga yang demokratis maka akan
semakin baik perkembangan psikososial anak menuju kearah yang lebih
kreatif, karena anak memiliki kebebasan dalam mengeplorasikan dirinya
tanpa adanya aturan-aturan yang terlalu membatasi anak dalam melakukan
kegiatan yang diinginkan oleh anak. Begitupun sebaliknya pada
lingkungan keluarga yang kurang baik akan menyababkan perkembangan

psikososoa anak terganggu dimana anak akan menjadi soerang pemalu,
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pendiam, bahkan menjadi hiperaktif. Lingkungan keluarga yang baik
merupakan suatu  keadaan yang sangat mendukung dalam
mengoptimalkan perkembangan sosial persona anak usia pra sekolah.
Oleh sebab itu, orang tua sebagai orang yang paling dekat dengan anak
harus dapat menjadi panutan, menunjukan contoh-contoh yang baik serta
dapat membimbing dan memberikan arahan kepada anak dengan carayang
baik dan benar tanpa harus memaksakan anak untuk mengikuti semua
aturan orang tua,-sehingga perkembangan psikososial anak berjalan
dengan bak tanpa adanya masalah yang akan berpengaruh pada
pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya.®*
b. Faktor lingkungan

Perkembangan anak saat ini tidak hanya dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga saja, melainkan lingkungan di luar keluarga. Anak
yang sudah bersekol ah cenderung akan berkembang mengikuti lingkungan
di sekolahnyayaitu teman-teman sebayanya Tak dipungkiri bahwateman
sebaya membawa pengaruh luar biasa bagi perkembangan anak baik
negatif maupun positif. Guru juga memiliki peranan penting dalam
mengawasi perkembangan anak.

Hal diatas sesuai dengan teori yang ditulis oleh Tiara Emiliza yang
berjudul Konsep Psikososia Menurut Teori Erik H.Erikson Terhadap

Pendidikan Anak UsiaDini Dalam Tinjauan Pendidikan Islam, Anak usia

61 Heri Saputro,Yufentri Otnial Talan, “Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap
Perkembangan Psikososial Pada Anak Prasekolah”, (Journal Of Nursing Practice No.l,
2017), him. 6.
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dini perlu dipersiapkan kepribadiannya seperti makhluk sosial. latak akan
mampu hidup seorang diri tanpa kehadiran orang lain. Anak usia dini
sangat bergantung dengan orangtua dan lingkungan sekitar rumah. Dalam
menjalani  kehidupan sosialnya, seseorang dituntut untuk dapat
mengembangkan kemampuan menyesuaikan diri, dengan berhubungan
dan bergaul dengan lingkungan hidupya. Pergaulan dengan orang lain
akan mampu mengubah perseps, pandangan, sikap dan perilaku
seseorang, sebab dalam pergaulan terjadi interaks antara individu yang
ditandai dengan pertukaran (transfer) informasi tentang pengetahuan, adat
istiadat, kebiasaan, budaya. Kemudian orang akan menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan sosialnya. Keberhasilan dalam menyesuaikan
diri akan menyebabkan perkembangan kepribadian yang sehat. la akan
memiliki konsep diri, harga diri, percayadiri, dan efikasi diri yang baik.
Sebaliknya, ketidek mampuan menyesuaikan diri akan membuat
seseorang mengalami kehidupan 'yang terasing, rendah diri, pesimis,
apatis, merasacemas, kuatir atau takut. Akibatnya akan berpengaruhi pada
perkembangan sosia pribadi anak atau disebut krisis kepribadian.
Perkembangan karakter anak berproses melalui interaksi sosia
dalam lingkungannya, karena lingkungan yang baik akan membentuk
karakter yang positif. Karakter terbentuk sebaga hasil pemahaman dari
hubungan dengan diri sendiri, dengan lingkungan, dan dengan Tuhan

YME. Oleh sebab itu tumbuhkan pemahaman positif pada diri anak sgjak



73

usiadini, biasakan anak bersosiaisasi dan berinteraksi dengan lingkungan
sekitar.%?
2. Faktor Penghambat

Faktor penghambat guru dalam mengembangkan psikososial anak di
TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong ini adalah sifat egosentris anak.
Dapat dilihat ketika anak sedang istirahat. Misalnya ada anak yang ingin
bermain kuda-kudaan tersebut tidak dapat menaikinya karna teman yang
bermain tidak mau-bergantian dengan temannya. Selain itu ada juga anak
yang sedang bermain selalu memainkan permainan yang iasukai sgjatidak
mau bergantian dengan teman yang lainnya.

Hal diatas sesual dengan teori yang disampaikan oleh Richard D.
Kellough bahwa pada umumnya anak masih bersifat egosentris. Anak
cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sudut pandang dan
Kepentingannya sendiri. Ha ini dapat dilihat dari perilakunya seperti
masi h berebut alat-alat mainan, menangis bila menghendaki sesuatu yang
tidak dipenuhi’ oleh orang tuenya, atau memaksakan sesuatu

terhadap orang lain.®

%2 Tiara Emiliza, Konsep Psikososial Menurut Teori Erik H. Erikson Terhadap Pendidikan
Anak Usia Dini Dalam Tinjauan Pendidikan Islam, (IAIN Bengkulu, 2019), him. 45

8 Ariffiana Zelvi, “The Investment Of Religious Values In Early Childhood In A Family In
The Vill Age Gambiran Pandeyan Umbulharjo Yogyakarta” (Universitas Negeri Yogyakarta:
Pendidikan islam anak usia dini, 2017), Him. 28



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Peran Guru Dalam

Mengembangkan Psikososial Anak Di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan

Bojong” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perkembangan Psikososial Anak Di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong
sudah berjalan dengan bak. Berikut ini beberapa peran guru dalam
mengembangkan psikososial, meliputi: Peran guru sebagai sumber belgjar
dengan mengajarkan cara bersikap, guru sebagal fasilitator melaui metode
dialog tanya jawab dan alat permainan edukatif (APE), guru sebagai
pengelola dengan mendesain ruang kelas dengan berbagai poster edukasi,
guru sebagal demonstrator memberi contoh secaralangsung padasiswa, guru
sebagal pembimbing dengan selalu _memberikan pengetahuan dan
pembiasaan, guru sebagal motivator memberikan motivas dan dorongan
untuk meningkatkan semangat anak dalam mengembangkan psikososial, dan
guru sebaga evaluator menjadi seorang konselor sekaligus penergpan
penilaian ceklis perkembangan psikososial anak.

2. Faktor Pendukung dalam mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi
Kemasan Kecamatan Bojong, yaitu: faktor keluarga, dan lingkungan. Dan
faktor penghambat dalam mengembangkan sosia emosional anak di TK

Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong, yaitu: Egosentris
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru dalam mengembangkan
psikososial anak di TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong, saran penulis
sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Untuk terus melalukan inovasi dan memaksimalkan perkembangan
psikososiad anak sesual tujuan dan viss mis sekolah dan senantiasa
meningkatkan program-program kegiatan guna mengembangkan psikososia
siswaagar kelak'menjadi generasi yang berbudi pekerti [uhur, unggul, kreatif
dan berprestasi.
2. Bagi Guru
Semoga dapat mengembangkan pengetahuan dalam mengembangkan
psikososial pada anak didik melaui pembiasaan dan penerapan yang dapat
membantu dalam memberikan pengetahuan pada anak terkait psikososial
anak, dengan memberikan fasilitas yang dapat mendukung. Menjain
kominikasi dengan baik dengan wali murid serta mengkomunikasikan setiap
perkembangan yang dialami oleh siswa kepada wali murid.
3. Bagi Pendliti Lain
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian lain yang meneliti tentang peran guru dalam mengembangkan

psikososia anak.
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PEDOMAN WAWANCARA
PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN PSIKOSOSIAL ANAK DI
TK PERTIWI KEMASAN KECAMATAN BOJONG
Sumber Informan: Kepala Sekolah dan Guru Kelas TK Pertiwi Kemasan
Kecamatan Bojong

PEDOMAN WAWANCARA
Rumusan Masalah Komponen Pertanyaan
Wawancar a
. Bagaimanaperan . Peran guru . Bagaimana cara guru di TK Pertiwi Kemasan
guru dalam sebagai_sumber mengajarkan anak sikap mandiri agar ia tidak
mengembangkan belgjar dalam bergantung pada orang tua?
psikososial anak di mengembangkan |2. Hal apa yang dilakukan oleh guru agar anak

TK Pertiwi Kemasan
Kecamatan Bojong?

psikososial anak

beradaptasi dalam lingkungan sebayanya seperti
saling menghargai dan tolong menolong dengan
temannya?

. Apa bentuk yang dilakukan guru dalam

mengajarkan anak untuk memahami aturan,
norma, dan etika yang berlaku?

.. Peran guru

sebagai fasilitator
delam
mengembangkan
psikososial anak

. Adakah cara guru memfasilitasi anak agar anak

memiliki sikap keterbukaan kepada orang tua?

. Agar anak bepartisipas sosial seperti ikut aktif

dalam kegiatan, baik kegiatan di kelas maupun di
sekolah. Apa yang guru lakukan dalam
memfasilitasi mereka?

.. Apa yang dilakukan guru untuk memfasilitasi

anak agar ia memiliki rasa empati dengan orang
lan?

. Peran guru

sebagai

pengelola dalam
mengembangkan
psikososial anak

. Bagaimana cara guru mengelola kelas agar anak

dapal membedakan mana perilaku baik dan
perilaku tidak baik kepada orang tua?

. Bagamana cara guru menciptakan suasana di

kelas agar anak mampu berkomunikasi dengan
baik terhadap teman sebayanya?

. Sebagai pengelola, bagaimana guru mengajarkan

berperilaku sopan dan peduli di lingkungan?

. Peranguru

sebagai
demonstrator
dalam
mengembangkan
psikososial anak

. Apakah guru sudah memberikan anak contoh

berperilaku baik kepada orang tuanya?

. Apa bentuk yang guru lakukan dihadapan anak

agar memiliki sikap keperdulian terhadap teman
temannya?




3. Bagaimana cara ibu memberikan contoh pada
anak agar bertanggung jawab dengan sikapnya?

. Peran guru

sebagal
pembimbing
dalam
mengembangkan
psikososial anak

1. Dengan cara seperti apa guru membimbing anak
agar mampu membedakan mana perilaku baik
dan perilaku tidak baik kepada orang tua?

2. Langkah apa sgja yang guru arahkan pada anak
agar mereka paham bagaimana ia harus bersikap
dengan temannya?

3. Apa bentuk yang dilakukan oleh guru untuk
membimbing anak agar ia terbiasa bersikap
jujur?

. Peran guru

sebagai
motivator.
mengembangkan
psikososial anak

1. Bagaimana guru mendorong anak untuk selalu
berperilaku balk dengan orang tua?

2. Bagamana guru mendorong anak untuk
melakukan penyesualan sosial secara baik,
seperti: - bisa menerima orang lain daam
lingkungan belajar anak atau kegiatan anak saat
bermain?

3. Agar anak dapat beradaptas  dengan
lingkungannya, bagai mana bentuk motivasi yang
diberikan oleh guru?

.. Peran guru

sebagal evaluator
dalam
mengembangkan
psikososial anak

1. Sebaga  evaluator apakah guru sudah
mengajarkan pada anak keterampilan untuk
mengatasi masal ah?

2. Langkah seperti apa yang dilakukan guru saat
mengeval uas anak saat menentukan
keberhasilan dalam berinteraks dengan orang
lain?

3.  Bagaimana guru mengamati tingkat ketercapaian
anak dalam perkembangan moralnya?

2. Faktor

pendukung dan
faktor
penghambat
guru dalam
mengembangkan
psikososia anak
di TK Pertiwi
Kemasan
Kecamatan
Bojong

Faktor pendukung

Apa 'sga faktor pendukung guru dalam
mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi
K emasan K ecamatan Bojong?

Faktor penghambat

Apa sga faktor pendukung guru dalam
mengembangkan psikososial anak di TK Pertiwi
Kemasan K ecamatan Bojong?




HASIL WAWANCARA

Hari/Tangga : Kamis, 4 Januari 2024
Nama Subjek . Ibu Fitri Handayani, S.Pd (Kepala Sekolah),

Identitas

Ibu Casmiati, dan Ibu Suciana S.Pd (Guru Kelas)
: Responden

Keterangan : P (Pendliti) S (Subyek)

Pelaku

Hasil Wawancar a

Bagaimana cara guru di-TK Pertiwi Kemasan mengajarkan anak sikap mandiri
agar iatidak bergantung pada orang tua?

Guru di TK Pertiwi Kemasan ini- semuanya sudah mengajarkan bagaimana
mengembangkan pstkososial pada anak, sebagal guru kami selalu memberikan
pengetahuan dan mengajarkan pada anak untuk mandiri lepas dari orang tua.
Guru juga:sudah membiasakan anak untuk melepas dan memakai sepatu sendiri
disaat berangkat dan pulang sekolah.

Selain itu guru juga sudah membiasakan anak menyel esaikan tugas individunya
tanpa bantuan dari orang lain, sejadinyamba. Disini guru jugamengajarkan lagu
mba. Lirik demi liriknya berisikan bentuk bentuk kemandirian sehingga anak
mudah mengikutinya dan menerapkannya.

Hal apa yang dilakukan oleh guru agar anak beradaptasi dalam lingkungan
sebayanyaseperti saling menghargai dan tolong menolong dengan temannya?

Guru di TK Pertiwi Kemasan ini semuanya sudah mengaj arkan bagaimana
mengembangkan psikososial pada anak, sebagal guru kami selalu memberikan
pengetahuan dan mengaj arkan padaanak untuk bersikap saling tolong
menolong dengan temannya juga. Contohnya seperti saat ada temannya tidak
membawa alat tulis, guru megaj arkan anak untuk meminjamkan aat tulis dan
tidak lupa pula harus bertanggung jawab untuk mengembalikan barang yang
telah dipinjam. Selain itu, saat waktunya istirahat, anak berbagi bekal makanan
dengan temannya yang tidak membawa bekal makanan. Guru juga memiliki
program mengunjungi teman yang sakit mba bersama siswa/siswi, supaya bisa
menumbuhkan rasa kebersamaan dan supaya anak terbiasa peduli dengan
temannya

Apabentuk yang dilakukan guru dalam mengajarkan anak untuk memahami
aturan, norma, dan etika yang berlaku?

Bentuk yang dilakukan guru dalam mengajarkan anak untuk memahami aturan

dimulai dari sebuah aturan bermain mba biasanya. Sebuah permainan memiliki

aturan mainnya sendiri sendiri. Dari situ kita bisa melihat anak yang sudah nisa
mengikuti aturan dan yang belum bisa. Selain itu seperti kedisiplinan anak juga
sudah kita gjarkan.

Adakah cara guru memfasilitas anak agar anak memiliki sikap keterbukaan
kepada orang tua?




Sebagai fasilitator, dengan cara guru menggjak anak untuk tanya jawab mba.
Karena dengan tanya jawab anak akan bersifat terbuka. (Wah mba Anis hari ini
happy tidak? Happy karena apa?) anak akan menjelaskan aasan mengapa ia
happy, bahwaiasebelum berangkat dikasih uang saku tambahan samaneneknya.
Selain itu guru juga bertanya diakhir kegiatan (Hari ini anak anak sudah belgjar
apa sgja yaaa jangan lupa nanti disampaikan ke orang tua).

Agar anak bepartisipasi sosial seperti ikut aktif dalam kegiatan, baik kegiatan di
kelas maupun di sekolah. Apayang guru lakukan dalam memfasilitasi mereka?

Adapun bentuk fasilitas lain untuk mengembangkan psikososia hubungan
dengan teman sebayanya yaitu kegiatan berkelompok misalnya disetiap
minggunya ada kegiatan bermain sepakbola, estafet bola, dil. Selain itu juga
menggunakan Alat permainan edukatif mba seperti balok membuat suat proyek
supaya anak perkembangan sosianya terasah karena ia harus mendengarkan,
berdiskusi, dan berbagi dengan yangilain.

Apayang dilakukan guru untuk memfasilitasi anak agar iamemiliki rasa empati
dengan orang lain?

Kalau disini.yamba untuk memfasilitasi anak agar berempati dengan orang lain
itu melaui program mengunjungi teman yang sakit mba. Ada juga kemarin
memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW berbagi dengan Masyarakat
sekitar yang membutuhkan. Dengan adanya program tersebut anak bisa
menumbuhkan rasa empatinya kepada orang lain.

Bagaimana cara guru mengelola kelas agar anak dapat membedakan mana
perilaku balk dan perilaku tidak baik kepada orang tua?

Guru mengelola kelas dengan menata poster edukasi di dinding. Dapat berfungsi
untuk menarik minat siswa terhadap pesan-pesan yang disampaikan serta
sebaga metode peserta didik untuk tertarik dan melaksanakan pesan yang
tersirat dalam poster. Seperti hal yang boleh da tidak boleh dilakukan
(Sopan/berteriak, Maas/Rajin, Bertengkar/Sayang.teman, dll).

Bagaimana cara guru menciptakan suasana di kelas agar anak mampu
berkomunikas dengan baik terhadap teman sebayanya?

Melalui bermain peran mba, misalkan dengan tema profesi dokter. Disitu anak
anak bebas mengekspresikan dengan teman temannya layaknya dokter, pasien,
sopir ambulan, dll sehingga terbentuklah komunikasi secara natural mba.

Sebagai pengelola, bagaimana guru mengajarkan berperilaku sopan dan peduli
di lingkungan?

Kaau disini sudah menerapkan development of motor skill, care of self, care of
environment, grace and courtesy disetiap harinyamba. Kepedulian terhadap diri
sendiri (saat bersin dan batuk digarkan untuk menutup mulut) sedangkan
terhadap lingkungan (ada jadwal menyiram tanaman)

10.

Apakah guru sudah memberikan anak contoh berperilaku baik kepada orang
tuanya?

Setiap hari guru selalu memberikan contoh kepada anak mengenai berperilaku
yang baik dengan semua orang, misalnya saya sedang berbicara dengan orang
tua murid atau pun dengan sesama guru dengan penuh sopan dan senyum saat
berbicara dengan orang lain. Berbicara dengan lembut dengan nada bicara yang
tidak keras.




11.

Apabentuk yang guru lakukan dihadapan anak agar memiliki sikap keperdulian
terhadap teman temannya?

Seperti tadi yang saya sampaikan ya mba, terkhusus sikap peduli terhadap
temannya dengan melalui program menjenguk teman yang sakit. Selain itu juga
saat ada anak sedang kesusahan guru membantunya dengan Ikhlas agar anak
menirunya.

12.

Bagaimana cara ibu memberikan contoh pada anak agar bertanggung jawab
dengan sikapnya?

Dimulai dari sayasendiri ketikamelakukan kesalahan mba, sayalangsung minta
maaf. Misal ada salah satu anak yang nakal, mereka berani saling memaafkan
dan berdamai lagi.

13.

Dengan cara seperti apa guru. membimbing anak agar mampu membedakan
mana perilaku baik dan perilaku tidak baik kepada orang tua?

Sebagal pembimbing, guru membimbing anak untuk memiliki rasa empati,
berbuat baik kepada teman, saling tolong menolong, seperti dengan cara guru
mengingatkan melalui nyanyian dan tepuk tangan (Sayang semuanya, aku anak
soleh, aku. mandiri, dsb). Kadang guru membuat lagu sendiri supaya
memudahkan anak untuk mengingat dan menerapkan pada kehidupannya baik
di sekolah maupun di luar sekolah.

14.

Langkah apa saja yang guru arahkan pada anak agar mereka paham bagaimana
ia harus bersikap dengan temannya?

Kadang yaa mba guru mengumpulkan anak dari kelas A dan kelas B jadi satu,
kemudian Kita tayangkan video edukas mengenai bagaimana harus bersikap
dengan teman (bersikap kekeluargaan, tidak bolen membeda bedakan teman,
dsb)

15.

Apa bentuk yang dilakukan oleh guru untuk membimbing anak agar iaterbiasa
bersikap jujur?

Disini_keglujuran anaknya sudah baik mba, saat ada seorang anak menemukan
uang, anak segeramelaporkan ke kantor atau guru yang ada. Dengan hal tersebut
menjadikan anak bersikap jujur sgiak dini. Bentuk lain guru membimbing anak
agar terbiasa bersikap jujur yaitu 'seperti menghargal anak yang sudah mau jujur,
kemudian dorong anak untuk mengatakan hal tidak bailk maupun baik. Setelah
ia sudah mau jujur, guru memberi nasihat dengan baik agar anak tidak takut.

16.

Bagaimana guru mendorong anak untuk selalu berperilaku baik dengan orang
tua?

Guru selalu memberikan dorongan atau motivasi pada siswa. Motivas yang
diberikan oleh guru misalnya dengan memberikan reward berupa memberikan
pujian dan tepuk tangan (Waaah, hebat dan mengacungkan jempol pada anak
karena sudah mau salim kepada orang tua yang mengantarnya).

17.

Bagaimana guru mendorong anak untuk melakukan penyesuaian sosial secara
baik, seperti: bisa menerima orang lain dalam lingkungan belgar anak atau
kegiatan anak saat bermain?

Guru di sekolah ini selalu memberikan dorongan-dorongan pada siswatentunya
agar anak bisa berkembang dengan baik psikososianya. Misalnya, pada saat
anak sudah mula bisa beradaptasi dengan lingkungannya, memberikan jempol
dan pujian seperti anak yang sudah mau menyelesaikan tugas secara bersama




sama. (Waaah good job timnya mas Sena sudah berhasil menyelesaikan tugas
hari ini). Dengan begitu akan membuat anak tersebut lebih semangat dalam
melakukan kegiatan yang berbentuk kerja kelompok

19.

Agar anak dapat beradaptasi dengan lingkungannya, bagaimana bentuk motivasi
yang diberikan oleh guru?

Guru selalu mendorong anak dan meyakinkan jika lingkungan itu baik. Dengan
bermain bersamalbekerja sama membuat pekerjaan yang dilakukan lebih ringan
dan cepat dibandingkan sendiri.

20.

Sebagal evaluator apakah guru sudah mengagarkan pada anak keterampilan
untuk mengatasi masalah?

Kalau keterampilan untuk mengatasi masalah dengan orang lain disini paling ya
seperti meminta maaf tadi mba, supaya anak berdama kembali. Kalau
keterampilan menyel esaikan kegiatan sendiri bisa dengan cara seperti kegiatan
membatik dan menganyam mba Dengan kegiatan tersebut, anak dapat
menyel esaikan masalahnya sendiri'melalui kegiatan kegiatan tersebut.

21.

Langkah seperti apa yang dilakukan guru saat mengevaluas anak saat
menentukan keberhasilan dalam berinteraksi dengan orang lain?

Dengan carapenilaian ceklisdi setiap capai an indikator perkembangan sosialnya
mba.

22.

Bagaimana guru mengamati tingkat ketercapalan anak dalam perkembangan
moralnya?

Guru mengamati tingkat ketercapaian anak dalam perkembangan moralnya
dengan melihat sikap anak, kemudian jika ada hal yang tidak diinginkan
dilaporkan ke orang tuanya.

23.

Baga manafaktor pendukung guru dalam mengembangkan psikososia anak?

Faktor pendukung yang pertama keluarga mba. Keluarga merupakan inti dari
setigp perkembangan pada anak termasuk perkembangan psikososial anak.
Psikososial yang tertanam pada anak merupakan‘hasi| dari pengamatan anak
pada keluarganya secara sadar ataupun tidak sadar yang membuahkan perilaku
pada anak itu sendiri. Kemudian juga didorong oleh lingkungan. Dari
lingkungan yang baik, akan tumbuh menjadi anak yang baik.

24,

Bagaimana faktor penghambat peran guru dalam mengembangkan psikososial
anak?

Faktor penghambat peran guru dalam mengembangkan psikososial anak yaitu
salah satunya egosentris. Setiap anak memiliki ego, tetapi ada anak yang dapat
mengontrol egonya dan anak yang tidak dapat mengontrol egonya dapat dilihat
ketika lagi istirahat, ada anak yang ingin bermain kuda-kudaan tersebut tidak
dapat menaikinya karna teman yang bermain duluan tidak mau bergantian
dengan temannya




DOKUMENTASI PENELITIAN

Dokumentasi wawancara dengan ibu Fitri Handayani S.Pd, selaku kepala sekolah

TK Pertiwi Kemasan Kecamatan Bojong

Dokumentasi wawancara dengan Casmiati, selaku guru kelas TK Pertiwi

Kemasan Kecamatan Bojong



Dokumentasi Guru Menjelaskan Hal Hal Yang Boleh Dan Tidak Boleh Dilakukan

Anak Menggunakan Media Poster

Dokumentasi Anak sedang kegiatan berkelompok estafet air



Dokumentasi Menonton Bersama Video Edukasi. M engenalkan Pada Anak Tetang sikap
boleh yang tidak baleh dil akukan

Dokumentasi bermain peran mengajarkan anak “carre of self”
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